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MOTTO 
 “Maka Nikmat Tuhanmu Yang Manakah Yang Kamu Dustakan ?” 
(Ar-Rahman : 13) 
“barang siapa yang menghendaki dunia wajib atasnya dengan ilmu, barang siapa 
menghendaki akhirat maka wajib atasnya dengan ilmu dan barang siapa yang 
menghendaki kedua-duanya maka wajib atasnya dengan ilmu” 
(H. R Bukhari) 
“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah” 
(Thomas Alva Edison) 
“Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi bangkit 
kembali setiap kali kita jatuh” 
(Confusius) 
“Hidup itu pilihan, jadi pilihlah yang menurutmu terbaik” 
(Eni Setyo Ningsih) 
 
 
x 
 
PERSEMBAHAN   
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala 
nikmat, anugerah yang telah diberikan dan segala rahmat serta hidayah-Nya 
sehingga saya dapat mempersembahkan karya saya yang sederhana ini untuk : 
Bapak, ibu dan adik tercinta sebagai tanda bakti, hormat dan rasa terimakasih 
yang tiada terhingga yang tiada mungkin kubalas hanya dengan selembar 
kertas yang bertuliskan kata cinta dan persembahan. 
Keluarga besar MBS C 2015 yang telah merelakan sedikit waktunya untuk 
memberikan semangat serta mengajarkan kebersamaan dan kekeluargaan 
dalam bingkai persahabatan. 
Seluruh teman-teman Jurusan Manajemen Bisnis Syariah angkatan 2015 yang 
juga sama-sama berjuang sampai dengan saat ini. 
Seluruh sahabat-sahabat yang memberikan dukungan dan doanya terima 
kasih juga atas doa, dukungan dan semangatnya. 
Dan terimakasih teman-teman semua yang mengenalku yang sudah memberikan 
do’a dan dukungan.
 
 
xi 
 
KATA PENGANTAR 
Assalamu’allaikum Wr. Wb. 
 Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
taufiq, serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas Terhadap Struktur 
Modal Pada Perusahaan Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di Bei”. Skripsi ini 
disusun guna menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Manajemen 
Bisnis Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta.  
 Penulis telah mendapatkan dukungan dan bimbingan dari berbagai pihak 
yang telah menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga, dan motivasi. Oleh karena itu, 
pada kesempatan ini dengan setulus hati penulis mengucapkan terimakasih 
kepada: 
1. Prof. Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd., Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Dr. Mohammad Rahmawan Arifin, S.E., M.Si., Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. 
3. Khairul Imam, S.HI, M.Si., Ketua Jurusan Manajemen Bisnis Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  
4. Datien Eriska Utami, SE., M.Si., Dosen Pembimbing Skripsi  yang telah 
memberikan banyak perhatian dan bimbingan selama penulis menyelesaikan 
skripsi.  
 
 
xii 
 
5. Dr. Fitri Wulandari, S.E., M.Si., Dosen Pembimbing Akademik Jurusan 
Manajemen Bisnis Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis.  
7. Bapak Sunarno dan Ibu Turip Susanti orang tua tercintaku, terima kasih atas 
semua usaha, pengorbanan dan doa terbaik yang kalian berikan untuk anakmu 
ini, terima kasih juga atas  semangat dan dukungan yang tiada henti. 
8. Adikku tercinta Aprilia Arianingsih yang telah memberikan doa dan 
dukungannya. 
9. Sahabat-sahabatku Sri Maryana, Puput Rahayu, Saptiana Sri Madiyanti, 
Nugroho Adi Laksono yang memberikan dukungan dan doanya terima kasih 
juga atas doa, dukungan dan semangatnya. 
10. Teman-teman MBS angkatan 2015 yang telah memberikan sebuah kisah baru 
selama memasuki bangku perkuliahan dan memberikan keceriaan dalam 
kehidupan penulis selama penulis menempuh studi di IAIN Surakarta.   
Terhadap semuanya tidak kiranya penulis dapat membalasnya, hanya do’a 
serta puji syukur kepada Allah SWT. semoga memberikan balasan kebaikan 
kepada semuanya. Aamiin.  
Wassallamu’allaikum Wr. Wb 
Surakarta, 17 September 2019 
 
Penulis 
 
 
xiii 
 
ABSTRACT 
Capital structure becomes an important thing for the company, because 
good and bad capital structure can affect the company's financial condition. If the 
capital structure used is too much to use external funding, namely debt, it will 
increase the risk in the future. Too much debt will hinder the development of the 
company. 
This study aims to analyze the effect of company size and profitability on 
the capital structure of textile and garment companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange (IDX). The research sample was determined by purposive 
sampling method based on the criteria of textile and garment companies listed on 
the IDX and published financial statements in full during the study period (2012-
2018) so that a sample of 9 companies was obtained. This study uses panel data 
regression analysis using program Eviews. 
The results of this study concluded that company size (SIZE) had a 
negative and significant effect on capital structure (DAR), profitability (ROE) had 
a positive and not significant effect on capital structure (DAR), company size 
(SIZE) had a negative and not significant effect on capital structure ( DER), 
profitability (ROE) has a positive and not significant effect on capital structure 
(DER). 
 
Keywords : Debt to total Asset Ratio, Debt to total Equity Ratio , Firm Size, 
Profitability 
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ABSTRAK 
Struktur modal menjadi suatu hal yang penting bagi perusahaan, karena 
baik buruknya struktur modal dapat mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan. 
Apabila struktur modal yang digunakan terlalul banyak menggunakan pendaan 
eksternal yaitu hutang, akan meningkatkan resiko dimasa mendatang. Terlalu 
banyak hutang akan menghambat perkembangan perusahaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukurang perusahaan 
dan profitabilitas terhadap  struktur modal pada perusahaan tekstil dan garment 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel penelitian ini ditentukan 
dengan metode purposive sampling berdasarkan kriteria perusahaan tekstil dan 
garment yang terdaftar di BEI dan mempublikasikan laporan keuangan secara 
lengkap selama periode penelitian (2012-2018) sehingga diperoleh sampel 
sebanyak 9 perusahaan. Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel 
menggunakanprogam Eviews. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh 
negatif dan sognifikan terhadap struktur modal (DAR), profitabilitas (ROE) 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap struktur modal (DAR), ukuran 
perusahaan (SIZE) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap struktur 
modal (DER), profitabilitas (ROE) berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap struktur modal (DER). 
 
Kata Kunci : Debt to total Asset Rasio, Debt to total Equity Rasio, Ukuran 
Perusahaan, Profitabilitas 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Visi dan misi setiap perusahaan berbeda-beda. Tetapi secara umum, 
perusahaan tidak hanya dituntut untuk mendapatkan laba maksimal, tetapi juga 
diharapkan mampu untuk mensejahterakan pemegang saham dan meningkatkan 
nilai perusahaan. Untuk mencapai tujuannya tersebut, perusahaan memerlukan 
pendanaan yang cukup dengan kebutuhan dana yang mencukupi pula guna 
mampu menghasilkan produk-produk yang berkualitas tinggi dan mampu bersaing 
di pasaran (Bhawa & Made Rusmala Dewi S., 2015). 
Perkembangan teknologi menuntut untuk  menunjukan nilai investasi yang 
harus dikeluarkan sangat besar mencakupi bahan baku, promosi, dan distribusi. 
Faktor produksi seperti tenaga kerja, investasi, dan distribusi untuk penyebaran di 
seluruh pelosok daerah membutuhkan biaya besar. Kekurangan pendanaan akan 
berakibat sangat vatal terhadap laju perusahaan. Jadi sangat penting bagi setiap 
perusahaan untuk memperhatikan struktur modal perusahaan itu sendiri. Dengan 
pengelolaan struktur modal yang tepat, akan membantu tercapainya tujuan 
perusahaan (Bhawa & Made Rusmala Dewi S., 2015). 
Keputusan penting yang dihadapi oleh manager keuangan dalam kaitannya 
dengan operasional perusahaan adalah keputusan atas struktur modal, yaitu 
keputusan keuangan yang berkaitan dengan komposisi utang, saham prefern dan 
saham biasa yang harus digunakan oleh perusahaan karena hal ini bisa menjadi 
sebagai pemilihan alternatif dana eksternal bagi pembiayaan perusahaan. Struktur 
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modal merupakan penggunaan hutang jangka panjang terhadap modal sendiri 
(Manoppo & Arie, 2016). 
Struktur modal mengindikasikan bagaimana perusahaan membiayai 
kegiatan operasionalnya atau bagaimana perusahaan membiayai aktivanya. 
Perusahaan memerlukan dana yang berasal dari modal sendiri dan modal asing. 
Penerapan struktur modal perusahaan perlu mempertimbangkan berbagai variabel 
yang mempengaruhinya (Ag, Yudi, & Dewi, 2016). 
Struktur modal merupakan gambaran dari proporsi finansial perusahaan 
yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari hutang jangka panjang dan 
modal sendiri yang menjadi sumber pembiayaan suatu perusahaan. Kebutuhan 
dana untuk memperkuat struktur modal suatu perusahaan dapat bersumber dari 
dengan ketentuan sumber dana yang dibutuhkan tersebut bersumber dari tempat-
tempat yang dianggap aman dan jika dipergunakan memiliki nilai dorong dalam 
memperkuat struktur modal keuangan perusahaan. Dalam artian ketika dana itu 
dipakai untuk merperkuat struktur modal perusahaan, maka perusahaan mampu 
mengendalikan modal tersebut secara efektif dan efisien serta tepat sasaran 
(Fahmi, 2014: 175-176). 
Perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan pasti lebih 
memilih berhutang atau mengeluarkan saham untuk mendapatkan sumber dana 
yang mencukupi untuk membiyai kegiatan operasionalnnya. Seorang manajer 
keuangan harus pandai dalam mengoptimalkan penggunaan modal sendiri dan 
hutang agar pengeluaran perusahaan tidak menimbulkan risiko yang berat. 
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Semakin besar risiko dalam suatu perusahaan, maka seorang kreditur tidak akan 
mudah dalam memberikan hutang kepada perusahaan. Hal tersebut dapat 
membuat perusahaan kesulitan dalam mendapatkan bantuan dana dari luar 
perusahaan. Melakukan analisis struktur modal merupakan hal yang penting, 
karena dapat mengevaluasi risiko jangka panjang dan prospek dari tingkat 
penghasilan yang didapatkan perusahaan selama menjalankan aktivitasnya 
(Fahmi, 2014:180). 
Rasio leverage menunjukkan tingkat risiko suatu perusahaan dimana 
semakin tinggi leverege maka semakin tinggi pula risiko perusahaan karena 
pendanaan menggunakan hutang semakin besar. Jika biaya tetap suatu perusahaan 
tinggi berakibat leverage operasi tinggi, perusahaan berbahaya jika margin 
kontribusi tidak mampu menutup biaya tetap tersebut. Beban bunga tinggi 
berakibat leverage keuangan makin tinggi, perusahaan berbahaya jika laba operasi 
tidak mampu menutup beban bunga tersebut (Utari, 2014: 199-200). 
Struktur modal diukur menggunakan DAR dan DER.  Rasio DAR 
bertujuan untuk menghindari ekuitas negatif dalam perhitungan mengukur 
seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutangnya atau seberapa besar aset 
tersebut berpengaruh terhadap pengelolaan hutangnya (Kasmir, 2010: 122). 
Rasio DER berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang 
dijadikan jaminan utang. Jika hutang perusahaan lebih tinggi daripada modal 
sendiri maka besarnya rasio DER berada atas satu, sehingga dana yang digunakan 
untuk aktivitas operasional perusahaan lebih banyak dari unsur hutang daripada 
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modal sendiri. Maka investor lebih tertarik pada DER yang besamya kurang dari 
satu, karena jika DER lebih dari satu menunjukan jumlah hutang yang lebih besar 
dan resiko perusahaan semakin meningkat. Bagi perusahaan semakin besar rasio 
DER akan semakin baik. Karena, rasio yang rendah akan membuat semakin tinggi 
pendanaan yang harus disediakan pemilik. Hal ini menunjukkan semakin besar 
batas pengaman bagi perusahaan jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap 
nilai aktiva (Kasmir, 2014: 158). 
Struktur modal suatu perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor, di mana 
faktor-faktor yang utama yaitu: tingkat bunga, stabilitas dari earning, susunan dari 
aktiva, kadar risiko dari aktiva, besarnya jumlah modal yang dibutuhkan, keadaan 
pasar modal, sifat manajemen, besarnya suatu perusahaan (Riyanto, 2001: 297-
230). Maka dari itu perusahaan perlu membuat suatu pertimbangan dan analisis 
yang matang sebelum menentukan sumber dana yang akan digunakan.   
Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
struktur modal. Seluruh dana berupa total asset yang dimiliki perusahaan untuk 
memenuhi pendanaan perusahaan dapat mencerminkan ukuran perusahaan. 
Menurut Hidayati dalam Manoppo dan Arie (2016), bahwa ukuran perusahaan 
dilihat dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat dipergunakan 
untuk kegiatan operasi perusahaan. Total asset yang besar memudahkan 
perusahaan dalam masalah pendanaan kebutuhan perusahaan. Jika dilihat dari sisi 
manajemen, kemudahan yang dimilikinya dalam mengendalikan perusahaan akan 
meningkatkan nilai perusahaan. Ukuran perusahaan juga merupakan salah satu 
faktor yang perlu dipertimbangkan oleh calon investor. Perusahaan mungkin lebih 
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menyukai hutang daripada pembiayaan lainnya. Banyak penelitian yang 
mendukung positif korelasi antara ukuran perusahaan dengan leverage. Dengan 
demikian, banyak perusahaan besar yang mempunyai leverage yang tinggi 
(Acaravci, 2015). 
Karadeniz, dkk tahun 2011 dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap struktur modal. Hal ini sejalan 
dengan penelitian dari Acaravci tahun 2015 dan wachilonge tahun 2013, 
Primantara dan Dewi tahun 2015 menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap struktur modal. Sedangkan menurut Sawitri dan 
Lestari, Bhawa dan Dewi S tahun 2015 tidak berpengaruh terhadap struktur 
modal. 
Faktor lain yang mempengaruhi struktur modal yaitu profitabilitas. 
Profitabilitas berpengaruh pada kelangsungan hidup perusahaan untuk jangka 
panjang, dalam arti lain adalah prospek di masa depan. Setiap perusahaan akan 
selalu berusaha meningkatkan kinerja perusahaan, karena dengan laba yang tinggi, 
perusahaan dapat terus beroperasi dan berkembang. Profitabilitas merupakan hasil 
akhir dari sejumlah kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan (Brigham dan 
Hustom, 2006: 107). 
Acaravci tahun 2015 dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap struktur modal. Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian dari Sholikhadi tahun 2016 bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap struktur modal. Sedangkan menurut Bhawa dan Dewi S tahun 
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2015 bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal. Seperti 
halnya Primantara dan Dewi tahun 2015 menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap struktur modal. 
Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal perusahaan, 
menjadi salah satu hal yang penting sebagai pertimbangan dalam menentukan 
komponen struktur modal suatu perusahaan. Pada penelitian ini penulis akan 
memproksikan Struktur Modal dengan DAR dan DER yang terdapat pada 
perusahaan tekstil dan garment yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
periode 2012 sampai dengan 2018. 
Industri tekstil dan garmen saat ini menjadi industri strategis bagi 
perekonomian Indonesia mengingat Indonesia memiliki 250 juta penduduk. 
Bahkan, industri ini bagian sektor manufaktur terbesar ketiga di Indonesia dan 
menjadi salah satu sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja. Ekspor 
tekstil dan produk tekstil Indonesia mencapai US$12,4 miliar pada tahun 2017, 
melebihi target dari Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) sebesar US$11,8 miliar. 
Pemerintah sendiri bahkan menargetkan pertumbuhan ekspor di 2019 tumbuh 
menjadi US$15 miliar. Permintaan tekstil yang tinggi di Asia Tenggara dan Timur 
Tengah menjadi faktor yang menentukan untuk mencapai target tersebut 
(tribunnews.com). 
Industri tekstil yang memiliki pangsa pasar domestik lebih banyak 
masalah. Berdasarkan penjelasan API, adanya pelambatan pertumbuhan 
ekonomi menyebabkan daya beli masyarakat menurun dan lebih 
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memprioritaskan untuk membeli kebutuhan primer, dibandingkan membeli 
kebutuhan sekunder, termasuk tekstil. Pasar tekstil domestik juga semakin 
tertekan dengan maraknya produk ilegal yang membanjiri pasaran.( 
www.wartaekonomi.co.id). 
Ketua Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) Ade Sudrajat mengeluhkan 
pasar domestik yang dibanjiri produk impor ilegal. Ade Sudrajat mengatakan 
bahwa produk impor ilegal ini menurunkan daya saing industri lokal karena dijual 
dengan harga murah. Pangsa pasar pengusaha lokal juga menciut selama lima 
tahun dari 60 persen menjadi 30,9 persen (bisnis.tempo.co). 
Kinerja perusahaan Industri tekstil dan produk tekstil (TPT) masih belum 
banyak perbaikan. Sekretaris Jendral Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API), 
Ernovian G Ismy mengatakan industri TPT masih mengalami masalah yang sama 
dalam lima tahun terakhir. industri TPT menjadi salah satu penyumbang tenaga 
kerja namun, memiliki produktivitas yang rendah sedangkan upah kerja yang 
dikeluarkan setiap tahun meningkat. Dari segi pendukung energi pun juga kalah. 
Biaya listrik dan harga gas yang tinggi dibanding dengan negara lain juga menjadi 
salah satu masalah. Harga energi yang mahal menjadikan produksi tidak efisien. 
Sehingga beban pokok penjualan ikut naik (kontan.co.id). 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Acaravci yang 
memproksikan Struktur Modal menggunakan DAR dan DER sebagaimana 
pengukuran rasio struktur modal (leverage) menurut Fahmi (2014: 75-79) diukur 
menggunakan Debt to Total Asset atau Debt Ratio, Debt to Equity Ratio, Time 
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Interest Earned, Cash Flow Coverage, Long-Term Debt to Total Capitalization, 
Fixed Charge Coverage, Cash Flow Adequancy. 
Tabel 1.1 
Rata-rata DAR dan DER pada perusahaan tekstil dan garment yang sudah 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012 sampai dengan 2018 
 
Variabel 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
DAR 0,87 0,89 1,04 1,15 1,16 1,22 1,17 
DER 2,18 1,52 0,13 0,59 0,88 0,92 0,87 
Sumber: IDX, data diolah. 
Tabel 1.1 di atas memperlihatkan rata-rata DAR dan DER. Rata-rata DAR 
tahun 2012-2017 mengalami peningkatan dari 0,87 menjadi 1,22, sedangkan 
tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 1,17. Rata-rata DAR mengalami 
penurunan dari 2,18 pada tahun 2012 hingga menjadi 0,13 pada tahun 2014, 
sedangkan tahun dari tahun 2015 hingga tahun 2017 mengalami peningkatan dari 
0,59 menjadi 0,92 tetapi pada tahun2018 mengalami penurunan lagi menjadi 0,87. 
Hal ini menunjukkan bahwa struktur modal perusahaan tekstil dan garment tidak 
seluruhnya mengalami peningkatan, sehingga perlu diteliti lebih lanjut mengenai 
faktor-faktor yang menyebabkannya.  
Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas 
Terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di 
BEI”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Suatu penelitian ditandai dengan permasalahan yang akan diteliti, untuk itu 
identifikasi masalah dari penelitin ini adalah struktur modal pada perusahaan 
tekstil dan garment tahun 2012-2018 mengalami fluktuasi ditandai dengan hutang 
jangka panjang yang tidak menentu besarnya dibandingkan modal sendiri. Jika 
struktur modal perusahaan mengalami naik turun maka akan sulit dalam 
menentukan proporsi hutangnya. Perusahaan juga akan sulit menentukan 
modalnya untuk membiayai hutang jangka panjang. Maka mengetahui beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi struktur modal sangatlah penting, terutama 
profitabilitas, dan ukuran perusahaan. 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat berjalan sesuai fokus tujuan, maka penulis 
memandang bahwa permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi 
variabelnya. Proksi yang digunakan untuk struktur modal adalah DAR dan DER, 
ukuran perusahaan diproksikan menggunakan logaritma natural dari total aset, 
sedangkan profitabilitas diproksikan menggunakan ROE.  Sampel yang digunakan 
hanya perusahaan tekstil dan garment tahun 2012-2018. 
1.4 Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan pokok 
permasalahan yaitu : 
1.4.1 Apakah ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
struktur modal (DAR)? 
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1.4.2 Apakah profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
struktur modal (DAR)? 
1.4.3 Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
struktur modal (DER)? 
1.4.4 Apakah profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
struktur modal (DER)? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Dari uraian masalah di atas tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1.5.1 Mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap struktur modal (DAR). 
1.5.2 Mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap struktur modal (DAR). 
1.5.3 Mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap struktur modal (DER). 
1.5.4 Mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap struktur modal (DER). 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1.6.1 Bagi Pembaca 
Penelitian ini semoga dapat bermanfaat dibidang manajemen keuangan 
khususnya dalam pengetahuan profitabilitas, dan ukuran perusahaan 
dengan struktur modal perusahaan tekstil dan garment di BEI. 
1.6.2 Bagi Peneliti 
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Penelitian ini berguna dalam menambah wawasan teori dan pengetahuan 
penulis serta sebagai sarana mengembangkan ilmu pengetahuan yang 
secara teori telah didapatkan dibangku perkuliahan dengan kenyataan yang 
ada. 
1.6.3 Bagi Calon Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi calon investor yang 
akan menanamkan modalnya dalam bentuk saham ke perusahaan-
perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
1.6.4 Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan bisa member kontribusi dan manfaat bagi 
pemegang kepentingan untuk dijadikan masukan atau pedoman dalam 
pengambilan keputusan atas kebijakan akutansi yang digunakan. 
1.6.5 Bagi Pemegang Saham 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pemegang 
saham perusahaan-perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 
yang telah dikontribusikan kepada perusahaan. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika penulisan yang terdapat 
dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, antara lain: 
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BAB I   PENDAHULUAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi penelitian 
dan menjadi dasar acuan teori yang relevan untuk menganalisis 
penelitian serta penelitian sebelumnya. Terdiri dari kajian teori, 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran penelitian serta hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, 
jenis penelitian, populasi sampel dan teknik pengambilan sampel, 
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian mengenai gambaran secara umum atas objek 
penelitian, pengujian dan hasil analisis data, serta pembahasan hasil 
analisis data. 
BAB V  PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang 
telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan penelitian 
dan saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut berdasarkan 
hasil penelitian tersebut. 
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DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1  Kajian Teori 
2.1.1 Struktur Modal 
Struktur modal merupakan gambaran dari proposi finansial perusahaan 
yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari hutang jangka panjang 
(long-term liabilities) dan modal sendiri (shareholder’s equity) yang menjadi 
sumber pembiayaan suatu perusahaan (Fahmi, 2014: 175). Struktur modal adalah 
bauran (atau proporsi) pendanaan permanen jangka panjang perusahaan yang 
diwakili oleh hutang, saham preferen, dan ekuitas saham biasa (Van Horne & 
Marchowicz, 2007: 232). 
Struktur modal optimal yaitu struktur modal yang meminimalkan biaya 
modal perusahaan dan karenanya memaksimalkan nilai perusahaan (Van Horne & 
Marchowicz, 2007: 237). Sehingga struktur modal yang optimal adalah struktur  
modal yang penggunaan sumber dana eksternalnya tidak melebihi 100% dari  
penggunaan sumber dana internal. 
Hal ini yang sering menjadi masalah dalam  keuangan perusahaan karena 
rata-rata perusahaan lebih banyak menggunakan  sumber pendanaan eksternal 
dibandingkan penggunaan sumber pendanaan  internal. Sebenarnya penggunaan 
hutang yang banyak diperbolehkan, asalkan  penggunaan hutang tersebut tidak 
melebihi dari banyaknya aset yang dimiliki  perusahaan. Maka diperlukan adanya 
keseimbangan finansial antara aktiva dan  passiva dengan sebaik mungkin. 
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2.1.2. Teori Struktur Modal 
Ada beberapa teori yang menjelaskan tentang struktur modal yang baik 
dan optimal. Teori struktur modal yang akan dijelaskan peneliti yaitu Trade-off 
Theory, berikut penejelasannya: 
trade-off theory yang diungkapkan oleh Myers dalam Dewi & Wirajaya 
(2013), “Perusahaan akan berhutang sampai pada  tingkat utang tertentu, dimana 
penghematan pajak (tax shields) dari tambahan  hutang sama dengan biaya 
kesulitan keuangan (financial distress). Biaya kesulitan  keuangan (financial 
distress) adalah biaya kebangkrutan (bankruptcy costs) atau  reorganization, dan 
biaya keagenan (agency costs) yang meningkat akibat dari  turunnya kredibilitas 
suatu perusahaan.  
Trade-off theory dalam menentukan  struktur modal yang optimal 
memasukkan beberapa faktor antara lain pajak, biaya  keagenan (agency costs) 
dan biaya kesulitan keuangan (financial distress) tetapi  tetap mempertahankan 
asumsi efisiensi pasar dan symmetric information sebagai  imbangan dan manfaat 
penggunaan utang. Sejauh manfaat lebih besar, penambahan hutang masih 
diperkenankan. Apabila pengorbanan karena  penggunaan hutang sudah lebih 
besar, maka tambahan hutang sudah tidak diperbolehkan (Dewi & Wirajaya, 
2013). 
Trade off theory mengindikasi bahwa terdapat suatu tingkat leverage yang 
optimal dalam mencari hubungan antara struktur modal dan nilai perusahaan. 
Dalam suatu keadaan, perusahaan akan berusaha mengoptimalkan leverage 
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sampai tingkat tertentu. Trade off theory berasumsi bahwa perusahaan akan 
menggunakan hutang sampai tingkat tertentu untuk memaksimalkan nilai 
perusahaan dengan memanfaatkan pajak akibat penggunaan hutang (Mahardika 
dan Aisjah, 2014). 
2.1.3. Keputusan Pendanaan 
Keputusan pendanaan (Financing Decision) adalah keputusan keuangan 
yang menyangkut sumber-sumber dana /modal, yang dalam neraca berada dalam 
sisi pasiva (Yudiana, 2013: 10). 
Kebutuhan dana untuk memperkuat struktur modal suatu perusahaan dapat 
bersumber dari dengan ketentuan sumber dana yang dibutuhkan tersebut 
bersumber dari tempat-tempat yang dianggap aman (safety position) dan jika 
dipergunakan memiliki nilai dorong dalam memperkuat struktur modal keuangan 
perusahaan. Dalam artian ketika dana itu dipakai untuk merperkuat struktur modal 
perusahaan, maka perusahaan mampu mengendalikan modal tersebut secara 
efektif dan efisien serta tepat sasaran (Fahmi,2014: 175-176). 
Struktur modal dapat didanai dengan utang, terutama utang jangka panjang 
guna mendukung kegiatan rill perusahaan secara jangka panjang serta 
meningkatkan leverage perusahaan. Keputusan pendanaan, digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen ketika dibutuhkannya aktiva tetap seperti 
teknologi mesin untuk produksi. Kebijakan pendanaan perusahaan dipengaruhi 
oleh preferensi mananjemen tentang sejauh mana penguasaan manajemen dalam 
menentukan struktur modal optimal (Harmono, 2011: 11-12). 
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2.1.4. Utang 
 Utang adalah kewajiban (liabilites) yang dimiliki perusahaan bersumber 
dari dana eksternal, baik yang bersumber dari perbankan, leasing, penjualan 
obligasi dan sejenisnya (Fahmi, 2014: 153). 
 Anggaran utang adalah anggaran untuk memperoleh dan membayar utang. 
Utang kebalikan dari piutang merupakan kewajiban debitur (peminjam) untuk 
melaksanakan sesuatu kepada kreditur (pemberi pinjaman) selama jangka waktu 
tertentu (Nafarin, 2007: 342). 
Secara umum liabilites (utang) menurut Rahardjo (2009: 26) terbagi 
menjadi 3, yaitu: 
1. Current liabilites atau short-term liabilites atau current debt (utang jangka 
pendek/utang lancar) adalah utang yang berjangka waktu paling lama satu 
tahun seperti utang usaha, beban terutang, wesel bayar, kredit modal kerja, 
dan lain-lain. 
2. Non current liabilites atau long-term liabilites atau long term  debt atau 
non current debt (utang jangka panjang) adalah utangyang berjangka 
waktu lebih dari satu tahun seperti utang obligasi, utang hipotek, kredit 
investasi, dan lain-lain. 
3. Kewajiban lain-lain atau utang lain-lain merupakan kewajiban yang tidak 
termasuk dalam utang jangka pendek maupun jangka panjang. Seperti, 
pendapatan yang ditangguhkan, uang jaminan jangka panjang yang 
diterima dari pelanggan. 
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Anggaran utang berguna untuk kemajuan perusahaan. Utang dapat dikelola 
dengan baik caranya antara lain dengan membuat anggaran utang. Anggaran utang 
tersebut dapat meninggkatkan laba dan rentabilitas, pedoman dalam pelaksanaan 
pekerjaan, dan alatpengawas dalam hal pembayaran utang (Nafarin, 2007:342). 
Menurut (Yuliana, 2010:84) perusahaan terkait dengan pendanaan 
menggunakan utang juga telah diatur dalam al-Qur’an sebagai berikut: 
 ْم ُك َل  ْر   ي َخ او ُق َّد َص َت  ْن َأَو  ْةَر َس ي َم  ۚ   ْةَر ِظ َن َف  ٰ ى َل ِإ  ْةَر  س ُع و ُذ َْنا َك  ْن ِإَو 
َْنو ُم َل  ع  َت  ْم ُت  ن ُك  ْن ِإ   ۚ  
Artinya: “dan jika (orang yang berutang itu) dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai dia berkelapangan dan menyedekahkan (sebagian atau 
semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui” (QS Al-
Baqarah:280). 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah mengizinkan adanya utang piutang. 
Bahkan Allah memerintahkan kepada kreditur untuk memberikan keringanan 
kepada debitur jika mengalami kesulitan dengan cara memberikan tangguhan atas 
utangnya. 
2.1.5. Modal (Equity) 
Menurut Jusuf (2011: 29) modal merupakan hak pemilik perusahaan atas 
kekayaan (aset) perusahaan. Fahmi (2014: 175) mengatakan bahwa modal terdiri 
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dari preferen stock, common stock dan retained earnings yang merupakan bagian 
dari common equity. 
Selain utang komponen yang menyusun struktur modal adalah modal 
(Harmono, 2011: 137). Sebagaimana Nafarin (2007: 352) yang menyatakan 
bahwa modal sendiri merupakan selisih antara harta dengan utang. 
Lebih lanjut menurut Nafarin (2007:348-349) setiap perluasan modal 
sendiri akan memperbesar kemampuan perusahaan dalam menanggung resiko 
yang dibelanjainya. Hal ini mengandung “prinsip keamanan” terhadap utang. 
Apabila modal sendiri kecil maka besarnya modal asing juga kecil yang 
menandakan bahwa struktur modal kecil. Sedangkan apabila modal sendiri besar 
maka modal asing juga dapat besar, tetapi tidak melebihi modal sendiri sehingga 
menunjukkan struktur modal yang besar. 
2.1.6. Rasio Keuangan  
Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang 
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 
lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen 
dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara laporan 
keuangan (Kasmir, 2010:104). 
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Pada penetilian ini digunakan beberapa rasio keuangan antara lain: 
1. Rasio Struktur Modal 
Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai 
dengan utang. Penggunaan hutang yang terlalu tinggi akan membahayakan 
perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage 
(hutang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat hutang yang tinggi 
dan sulit untuk melepaskan beban hutang tersebut. Karena itu sebaiknya 
perusahaan harus menyeimbangkan berapa hutang yang layak diambil dan 
dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar hutang 
(Fahmi,2014: 75). 
Rasio yang digunakan untuk pengukuran struktur modal, yaitu DAR dan 
DER. Pertama menggunakan Debt to Total Assets atau Debt Ratio. Dimana 
rasio ini disebut juga sebagai rasio yang melihat perbandingan hutang 
perusahaaan, yaitu diperoleh dari perbandingan total hutang dibagi dengan 
total aset (Fahmi,2014: 75). Rasio DAR bertujuan untuk menghindari ekuitas 
negatif dalam perhitungan mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai 
oleh hutangnya atau seberapa besar aset tersebut berpengaruh terhadap 
pengelolaan hutangnya (Kasmir, 2010: 122).  
Rasio DER berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang 
dijadikan jaminan utang. Bagi perusahaan semakin besar rasio DER akan 
semakin baik. Karena, rasio yang rendah akan membuat semakin tinggi 
pendanaan yang harus disediakan pemilik. Hal ini menunjukkan semakin 
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besar batas pengaman bagi perusahaan jika terjadi kerugian atau penyusutan 
terhadap nilai aktiva (Kasmir, 2014: 158).  
2. Ukuran Perusahaan 
Brigham dan Houston dalam Manoppo dan Arie (2016) mendefinsikan 
bahwa ukuran perusahaan adalah rata–rata total penjualan bersih untuk 
beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar dari pada biaya variabel 
dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan sebelum pajak. 
Sebaliknya jika penjualan lebih kecil daripada biaya variabel dan biaya tetap 
maka perusahaan akan menderita kerugian. Jika perusahaan memiliki total 
asset yang besar, pihak manajemen lebih leluasa dalam mempergunakan asset 
yang ada diperusahaan tersebut. Jumlah asset yang besar akan menurunkan 
nilai perusahaan jika dilihat dari sisi pemilik perusahaan. 
Ukuran perusahaan menggambar besar kecilnya suatu perusahaan yang 
ditunjukkan pada total aset, jumlah penjualan, rata-rata penjualan, dan rata-
rata total aset (Prasetya dan Asandimitri, 2014). Perusahaan yang memiliki 
aset yang besar  cenderung lebih menyukai  sumber pendanaan internal 
daripada sumber pendanaan eksternal. Ketika penggunaan sumber pendanaan 
internal lebih banyak digunakan daripada sumber pendanaan eksternal, itu 
berarti bahwa peluang perusahaan untuk menggunakan hutang semakin 
rendah. 
3. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijakan yang 
dilakukan oleh perusahaan (Brigham dan Hustom, 2006: 107). Rasio ini 
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mengukur efektifitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh 
besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh  dalam hubungannya 
dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka 
semakin menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan 
perusahaan (Fahmi, 2014: 81). 
Dalam beberapa penelitian menjelaskan suatu perusahaan memiliki 
tingkat pengembalian tinggi dengan penanaman modal dengan hutang kecil. 
Walaupun tak terdapat penjelasan teori, tetapi kenyataannya perusahaan 
mencari keuntungan yang sempurna dan tidak menggunakan banyak hutang 
(Kesuma, 2009). Tingkat pengembalian yang meningkat beresiko bagi 
perusahaan untuk membiyai kebutuhan perusahaan dengan dana yang berasal 
dari  dalam perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka profitabilitas 
dapat dihitung menggunakan ROE, yaitu pembagian antara Earning After Tax 
(EAT) dengan Shareholders’ Equity (modal sendiri).  
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan kumpulan beberapa hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang ada kaitannya terhadap penelitian 
yang akan dilakukan ini. Hasil – hasil dari penelitian sebelumnya dapat dijadikan 
bahan referensi untuk penelitian yang akan dilakukan ini. 
Penelitian yang dilakukan oleh Karadeniz, Kandır, Iskenderoğlu, Onal 
(2011) yang berjudul Firm Size and Capital Structure Decisions: Evidence From 
Turkish Lodging Companies, hasilnya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
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merupakan faktor yang signifikan untuk keputusan struktur modal perusahaan 
penginapan Turki. 
Penelitian Acaravci (2015) dengan judul The Determinants of Capital 
Structure: Evidence from the Turkish Manufacturing Sector. Menggunakan panel 
metode, Periode sampel data  berkisar antara tahun 1993 sampai 2010 untuk 79 
perusahaan di sektor manufaktur diperdagangkan di Bursa Efek Istanbul. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara peluang 
pertumbuhan, ukuran perusahaan, profitabilitas, variabel tangibility dan leverage. 
Wachilonga (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Firm Size and 
Capital Structure Decisions: Evidence from Hotel and Lodging SMEs in Eldoret 
Municipality, Kenya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
ukuran perusahaan dan preferensi struktur modal. 
Bhawa dan Dewi S (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 
Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Profitabilitas, Dan Risiko Bisnis Terhadap 
Struktur Modal Perusahaan Farmasi. Hasilnya menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap struktur modal, 
likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal, profitabilitas 
berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal, dan risiko bisnis 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap struktur modal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Christi dan Titik (2015) yang berjudul 
Pengaruh Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan, Dan Profitabilitas Terhadap 
Struktur Modal (Studi Kasus Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di 
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Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014) menggunakan analisis regresi data panel. 
Hasilnya menunjukkan bahwa struktur aktiva tidak berpengaruh terhadap struktur 
modal, ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur 
modal. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Acaravci (2015) yang 
berjudul “The Determinants of Capital Structure: Evidence from the Turkish 
Manufacturing Sector”, Christi dan Titik (2015) yang berjudul “Pengaruh Struktur 
Aktiva, Ukuran Perusahaan, Dan Profitabilitas Terhadap Struktur Modal (Studi 
Kasus Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2010-2014)”. Perbedaan penelitian ini yaitu variabel yang digunakan hanya 
variabel ukuran perusahaan dan profitabilitas. Serta rentang waktu dan bursa efek 
yang digunakan. 
2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
yang berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah penting. Faktor-faktor dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan 
sebagai variabel X1, profitabilitas sebagai X2, struktur modal sebagai Y. 
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas, gambaran menyeluruh 
penelitian ini yang mengangkat tentang struktur modal dapat disederhanakan 
dalam kerangka berfikir sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat 
praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis ilmiah mencoba 
mengutarakan jawaban sementara terhadap masalah yang akan diteliti. Hipotesis 
pada penelitian ini antara lain : 
2.4.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal (DAR) 
Ukuran perusahaan menggambar besar kecilnya suatu perusahaan yang 
ditunjukkan pada total aset, jumlah penjualan, rata-rata penjualan, dan rata-rata 
total aset (Prasetya dan Asandimitri, 2014). Semakin besar perusahaan, maka 
lebih memiliki arus kas yang lebih stabil, yang dapat mengurangi risiko dari 
penggunaan hutang. Selain itu perusahaan besar memiliki default risk yang lebih 
rendah dan memiliki probabilitas kebangkrutan yang lebih rendah dibandingkan 
perusahaan kecil. Sehingga menurut hipotesis trade-off theory, semakin besar 
perusahaan maka perusahaan dapat memakai hutang lebih banyak, ini terkait 
risiko perusahaan besar. Rendahnya risiko perusahaan juga akan menyebabkan 
biaya utang perusahaan besar juga lebih rendah dibandingkan perusahaan kecil, 
H2 H3 
H1 
H4 
SIZE (X1) DAR (Y1) 
ROE (X2) DER (Y2) 
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sehingga mendorong akan perusahaan untuk menggunakan utang lebih banyak 
lagi (Indrajaya, 2011). 
Penelitian yang dilakukan oleh Christi dan Titik (2015) menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap DAR. Acaravci 
(2015) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap DAR.  Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur 
Modal (DAR) 
2.4.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal (DAR) 
Rasio ini mengukur efektifitas manajemen secara keseluruhan yang 
ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh  dalam 
hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin stabil profitabilitas 
berarti semakin kecil pinjaman karena bertambah besarnya kemungkinan 
perusahaan mampu untuk memenuhi kewajiban tetapnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Acaravci 2015 mengemukakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap DAR. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H2 : Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal 
(DAR). 
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2.4.3 Pengaruh SIZE terhadap DER 
Perusahaan besar membutuhkan dana yang besar pula untuk menunjang 
operasionalnya dan salah satu alternatif pemenuhannya adalah dengan modal 
asing apabila modal sendiri tidak mencukupi. Perusahaan besar dapat membiayai 
investasinya dengan mudah lewat pasar modal karena mempunyai tingkat 
pertumbuhan penjualan yang tinggi dan kecilnya informasi asimetris terjadi.  
Hal ini sesuai dengan trade-off theory, semakin besar perusahaan maka 
perusahaan dapat menggunakan hutang lebih banyak karena risiko kebangkrutan 
perusahaan besar yang lebih rendah. Rendahnya risiko kebangkrutan perusahaan 
besar menyebabkan biaya penggunaan hutang perusahaan besar lebih rendah 
dibandingkan dengan perusahaan kecil sehingga mendorong perusahaan untuk 
meningkatkan penggunaan hutang lebih banyak (Warsiman dan Kurnia, 2014). 
Karadeniz, dkk (2011) menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap struktur modal (DER). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Acaravci 
(2015) dan Wachilonge (2013) juga mengatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap struktur modal (DER). Selain itu Primantara dan 
Dewi (2015) juga mengemukakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap struktur modal (DER). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur 
Modal (DER) 
2.4.4 Pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal (DER) 
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Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 
2010:122). Profitabilitas periode sebelumnya merupakan faktor  penting dalam 
menentukan struktur modal. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan 
memiliki dana internal (laba ditahan) yang lebih banyak dari pada perusahaan 
dengan profitabilitas rendah. Dengan laba ditahan yang besar, perusahaan akan 
lebih senang menggunakan laba ditahan sebelum menggunakan hutang. Stabilitas 
profitabilitas merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan manajer di 
dalam pemilihan struktur modal (Brigham dan Houston, 2011:188). Semakin 
stabil profitabilitas berarti semakin kecil pinjaman karena bertambah besarnya 
kemungkinan perusahaan mampu untuk memenuhi kewajiban tetapnya. 
Bhawa dan Dewi (2015) menyatakan bahwa ROE berpengaruh negatif 
terhadap DER. Penelitian yang dilakukan oleh Primantara dan Dewi (2015) juga 
menyatakan ROE berpengaruh negatif terhadap DER. Serta  penelitian yang 
dilakukan oleh Acaravci (2015) juga menyatakan ROE berpengaruh terhadap 
DER. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah: 
H4 : Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal 
(DER). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah waktu penyusunan 
pengajuan judul sampai dengan pelaksanaan penelitian yaitu dari bulan Oktober 
2018 sampai dengan bulan Juli 2019. Objek penelitian ini yaitu perusahaan tekstil 
dan garment yang berdaftar di BEI tahun 2012-2018. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam pengamatan ini yaitu dengan metode penelitian 
kuantitatif yang memiliki tujuan guna menguji hipotesis. Dalam buku yang 
berjudul Metode Penelitian Bisnis memberikan pengertian bahwa pendekatan 
kuantitatif adalah teknik penelitian berdasarkan filsafat positivisme, dan berguna 
untuk meneliti sampel dan populasi (Sugiyono, 2012). 
Ada tiga jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian pengujuan hipotesis 
baru, penelitian replikasi, serta penelitian replikasi ekstensi (Ferdinand, 2014: 9). 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian replikasi ekstensi. Penelitian ini 
mereplikasi dari penelitian Acaravci (2015) dan Christi dan Titik (2015). 
3.3 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, 
hal, atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat 
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perhatian seorang peneliti (Ferdinand, 2014: 171). Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI 
antara tahun 2012 sampai tahun 2018. Daftar nama perusahaan yang diperoleh 
dari idx.co.id dan sahamok.com. 
3.3.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah himpunan (subset) dari unit populasi (Kuncoro, 2013: 118). 
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu 
metode pemilihan sampel berdasarkan karakteristik populasi yang sudah 
ditentukan. Adapun kriteria sampel penelitian dalam penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI tahun 2012-2018. 
2. Perusahaan tekstil dan garment yang menerbitkan dan mempublikasikan 
laporan keuangan dengan lengkap pada periode 2012-2018. 
Berdasarkan kriteria sampel penelitian yang sudah ditetapkan, maka dapat 
diperoleh 9 perusahaan tekstil dan garment yang memenuhi kriteria. Periode yang 
digunakan adalah selama 7 (tujuh) tahun. Sehingga total sampel yang digunakan 
pada penelitian ini adalah sebanyak 63 sampel. 
3.4 Jenis dan Sumber Data  
3.4.1 Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yaitu data yang diperoleh 
dalam bentuk angkayang dapat dihitung. Data yang akan diolah meliputi : laba 
setelah pajak, total ekuitas, total aset, dan total hutang. Data tersebut diperoleh 
dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang menjadi obyek dari penelitian ini. 
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3.4.2 Sumber Data   
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh 
melalui pihak lain. Data sekunder biasanya sudah dalam bentuk publikasi dan 
berhubungan dengan data perusahaan mengenai profil perusahaan dan yang 
lainnya yang bisa menunjang penelitian. (Ferdinand, 2014). Data sekunder dalam 
penelitian ini diperoleh dari studi pustaka serta publikasi dari website resmi Bursa 
Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.  
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Sebuah penelitian harus didukung oleh data dan fakta. Data penelitian 
dapat dikumpulkan dengan berbagai metode seperti wawancara, observasi serta 
dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi yang dilakukan dengan cara mencatat dan mengkopi data yang 
berasal dari penelitian terdahulu dan dokumen yang sudah ada dalam Laporan 
Keuangan. Menurut Arikunto, dokumentasi merupakan barang-barang tertulis 
(2011 : 201). 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  
3.6.1. Variabel Dependen   
Variabel Dependen (Variabel Y) yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi 
oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah struktur 
modal yang diukur dengan DAR (Y1) dan DER (Y2). DAR adalah perbandingan 
total hutang dibagi dengan total aset, sedangkan DER adalah perbandingan total 
hutang dibagi dengan total ekuitas. 
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3.6.2. Variabel Independen   
Variabel Independen (Variabel X) yaitu variabel yang menjadi sebab 
terjadinya atau terpengaruhinya variabel dependen. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah SIZE (X1) dan ROE (X2). 
1. SIZE menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat melalui 
total asetnya dengan mencari Logaritma Natural dari Total Asset. 
2. Return On Equity (ROE) adalah perbandingan antara laba bersih sesudah 
pajak dengan total ekuitas. 
3.6.3 Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional masing-masing variabel dijelaskan pada tabel 3.1 
berikut ini : 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Pengukuran 
DAR 
(Y1) 
Rasio perbandingan total 
hutang dibagi dengan 
total aset 
DAR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 
Sumber: Fahmi (2014: 178) 
DER 
(Y2) 
Rasio perbandingan total 
hutang dibagi dengan 
total modal sendiri 
DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠′𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 
Sumber: Fahmi (2014: 178) 
SIZE 
(X1) 
Log Natural dari Total 
Aset 
Size = LN (Total Aset) 
Sumber: Christi dan Titik (2015) 
ROE 
(X2) 
Rasio antara laba setelah 
pajak dengan total modal 
sendiri 
ROE = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 (EAT)
𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠’ 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 
Sumber: Hanafi dan Halim (2016) 
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3.7 Teknik Analisis Data 
Metode analisis data bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
independen dapat mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau tidak. 
Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis analisis regresi data panel. 
Untuk mempermudah dalam menganalisis dengan menggunakan progam Eviews 
10. 
Regresi data panel memiliki tiga model yang dapat digunakan untuk 
mengestimasi data panel, yaitu model common effect, model fixed effect, dan 
model random effect. Untuk menentukan model yang tepat dalam regresi data 
panel, harus dilakukan uji pemilihan model dengan uji Chow, uji Hausman, dan 
uji Lagrange Multipier (Ali, 2016:1).  
3.7.1 Pemilihan Model Regresi  
Untuk memilih model regresi yang palin tepat dalam mengolah data panel 
dapat dilakukan dengan tiga pengujian, yaitu: 
1. Uji Chow  
Uji Chow adalah Uji yang dilakukan untuk menentukan metode  yang 
akan digunakan Common Effect atau Fixed Effect yang lebih tepat untuk 
mengestimasi data panel (Ali, 2016: 4). Ketentuan pengambilan keputusan 
adalah sebagai berikut :  
H0= Model common effect (pooled ordinary least square/PLS) 
H1 = Model fixed effect 
Jika nilai probabilitas (p-value) cross section Chi-square < 0,05 (taraf 
signifikansi = 5%) atau nilai probabilitas (p-value) cross section F < 0,05 
34 
 
 
 
maka H0 = ditolak atau regresi data panel tidak menggunakan metode 
common effect. Namun, jika nilai probabilitas (p-value) cross section Chi-
square > 0,05 (taraf signifikansi = 5%) atau 0  nilai probabilitas (p-value) 
cross section F > 0,05 maka H0 diterima atau regresi data panel 
menggunakan metode common effect. 
2. Uji  Hausman 
Uji Hausman, digunakan untuk memilih antara metode fixed effect 
dengan metode  random effect (Ali, 2016:4). Ketentuan pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 
H0 : Metode fixed effect 
H1 : Metode random effect 
Jika statistik hausman > nilai kritisnya (Chi-Square 5%, df) maka 
model yang digunakan adalah Fixed Effect. Sedangkan, jika nilai statistik 
hausman < nilai kritisnya (Chi-square 5%, df) maka model yang tepat 
digunakan adalah random effect. 
3. Uji Lagrange Multiplier (LM Test) 
Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk menentukan model 
manakah yang lebih tepat digunakan antara common effect dan random 
effect (Ali, 2016:4). 
Hipotesis yang digunakan: 
H0 = common effect model 
H1 = random effect model 
Uji statistik LM dihitung berdasarkan formula sebagai berikut: 
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𝐿𝑀 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛𝑇
2(𝑇 − 1)
[
𝑇2 ∑ ?̅?2
∑ 𝑒2
]
2
 
 
Dimana : 
N  = jumlah perusahaan 
T  = periode waktu 
∑ ?̅?2  = jumlah rata-rata kuadrat residual 
∑ 𝑒2  = jumlah residual kuadrat 
Nilai LM dihitung akan dibandingkan dengan Chi squared tabel 
dengan degree of freedom sebanyak variabel independen dan tingkat 
signifikansi sebesar 5%. Apabila LM hitung > Chi Squared tabel maka 
model yang dipilih adalah random effect. 
3.7.2 Uji Asumsi Klasik 
Setelah selesai uji pemilihan model maka model yang paling tepat 
digunakan akan terpilih. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji asumsi klasik 
untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki 
ketepatan estimasi, tidak bias, dan konsisten. Uji asumsi klasik untuk regresi data 
panel adalah multikolinieritas dan uji heterosketastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk pengujian sebuah regresi, variabel 
dependen serta variabel independen berdistribusi normal maupun tidak.  
36 
 
 
 
Salah satu cara untuk melihat normalitas residual adalah menggunakan 
metode jarque-bera (JB). Apabila nilai JB lebih kecil dari 2 maka data 
berdistribusi normal atau jika probabilitas lebih besar dari 5% maka data 
berdistribusi normal. 
Menurut Ajija, (2011) uji normalitas hanya digunakan jika jumlah 
observasi adalah kurang dari 30, untuk mengetahui apakah error term 
mendekati distribusi normal. Jika jumlah observasi lebih dari 30, tidak 
perlu dilakukan uji normalitas. Sebab, distribusi sampling error term telah 
mendekati normal.  
2. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditentukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan terdapat masalah Multikolinieritas (Ghozali, 
2013: 91). Jika variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah 
variabel bebas yang nilai korelasi antara variabel bebasnya sama dengan 
nol. Menurut Gujarati (2006) beberapa indikator terjadinya 
multikolinieritas diantaranya : 
a. Nilai R2 yang terlampau tinggi yaitu lebih dari 0,8 tetapi tidak ada 
atau sedikit uji t yang signifikan. 
b. Nilai F statistik yang signifikan, tetapi t statistik masing-maing 
variabel independen tidak signifikan.  
Model regresi yang baik seharusnya tidak ditemukan korelasi diantara 
variabel independen. Uji multikolinieritas pada penelitian dengan melihat 
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matrik korelasi. Apabila terdapat koefisien korelasi yang lebih dari 0,8 
maka terdapat multikolinieritas (Gujarati, 2006). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut 
Homokedastisitas. Jika varians berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 
105). 
Salah satu cara untuk melihat ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu 
menggunakan uji Glejser.  Uji ini dilakukan dengan melakukan regresi 
variabel bebas dengan nilai absolut dari nilai residualnya. Jika variabel 
bebas signifikan secara statistik mempengaruhi dependen, maka ada 
indikasi terjadinya heteroskedastisitas. Selain itu, hasil ujia Glajser bisa 
dilihat melalui probabilitas nilai mutlak residul (rebs). Apabila hasilnya > 
0,05 maka data terbebas dari masalah hetroskedastisitas (Ali, 2016:34). 
3.7.3 Uji Kelayakan Model 
Setelah model dinyatakan lolos dari uji asumsi klasik, maka model yang 
digunakan memiliki ketepatan estimasi, tidak bias (unbiased), serta konsisten. 
Langkah berikutnya adalah menguji kelayakan model yang digunakan (Goodness 
of Fit Test). Uji tersebut terdiri dari uji F dan koefisien determinasi. 
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1. Uji F 
Digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh seluruh variabel 
bebas X1, X2 secara bersama-sama terhadap variabel tak bebas Y. Analisis 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan antar variabel 
independen terhadap variabel dependen (Ali, 2016: 45). Langkah-langkah 
uji F yaitu: 
a. Perumusan hipotesis Ho dan Ha 
Ho :  b1 = b2 = b3 = b4 = 0 
Ha : tidak semua b1, b2, b3, b4 = 0 jadi b1, b2, b3, b4 ≠ 0 
b. Menentukan daerah penerimaan Ho dan Ha 
Dengan menggunakan distribusi F dengan (Anova), titik kritis dicari 
pada tabel distribusi F dengan tingkat kepercayaan (α) = 5% dan 
derajat bebas (df) n-1-k. 
c. Buat kesimpulan tolak Ho atau terima Ho. 
Jika F hitung > F tabel berarti Ho ditolak 
Jika F hitung < F tabel berarti Ho diterima 
2. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Kofisien determinasi (R
2
) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
ketepatan paling baik dalam analisa regresi, dimana hal yang ditunjukkan 
oleh besarnya koefisien determinasi (R
2
) antara 0 (nol) dan 1 (satu). 
Koefisien determinasi (R
2
) nol, berarti variabel independen sama sekali 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila koefisien 
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determinasi mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel 
independen berpengaruh terhadap varibel dependen (Ali, 2016: 43). 
Selain itu, koefisien determinasi (R
2
) dipergunakan untuk mengetahui 
persentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh 
variabel bebas (X). Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel- 
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel-variabel dependen 
sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibuuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2003 : 46). 
3.7.4 Regresi Panel 
Analisis regresi data panel adalah analisis regresi dengan sruktur data yang 
merupakan gabungan antara data cross section dan data time series (Ali, 2016: 1). 
Regresi data panel dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen.  Model hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen dapat disusun dalam fungsi atau persamaan sebagai 
berikut: 
DARit = α + b1SIZEit + b2ROEit + e 
 DERit = α + b1SIZEEit + b2ROEit + e 
Dimana: 
DAR = Debt to Total Asset Ratio 
DER  = Debt to Total Equty Ratio 
SIZE   = ukuran perusahaan 
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ROE    = profitabilitas 
α = konstanta 
b = koefisien regresi SIZE, ROE 
e = error 
Setelah melakukan uji kelayakan model (Goodness of Fit Test), dan 
melakukan persamaan regresi panel, langkah selanjutnya adalah melakukan uji t. 
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan kata lain uji t digunakan 
untuk menguji keberhasilan koefisien regresi  secara parsial (Ali, 2016: 47). 
Langkang-langkah uji t adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan formulasi Ho dan Ha 
Ho : tidak ada pengaruh antara variabel X1 terhadap Y 
Ha : ada pengaruh antara variabel X1 terhadap Y  
b. Menentukan daerah penerimaan dengan menggunakan uji t. Titik kritis 
yang dicari dari tabel distribusi t dengan tingkat kesalahan atau level 
signifikansi (α) 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n-1-k, dimana n = 
jumlah sampel, k = jumlah variabel bebas. 
c. Mencari t hitung dengan rumus t = 
𝑏1
𝑆𝑏1
 
Dimana t : t hitung 
b1 : kofisien regresi ganda  
Sb1 : standar error pada b1 
d. Buat kesimpulan tolak Ho atau terima 
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Jika t hitung > t tabel berarti Ho ditolak 
Jika t hitung <  tabel berarti Ho diterima 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian  
 Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan penggabungan antara Bursa Efek 
Surabaya (BES) dan Bursa Efek Jakarka (BEJ) pada tahun 2007. Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2017 terdapat 555 perusahaan yang terdaftar. Daftar tersebut 
terdiri dari berbagai sektor industri penghasil bahan baku/ industri pengelolaan 
sumber daya alam, industri manufaktur, industri jasa. 
Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah perusahaan 
manufaktur sub sektor tekstil dan garnent di Bursa Efek Indonesia periode waktu 
2012-2018.  Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dengan metode purposive 
sampling pada Perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2012-2018. Berikut adalah rincian perolehan sampel dalam 
penelitian ini: 
Tabel 4.1 
Rincian Perolehan Sampel Penelitian 
Kriteria  Jumlah  
Perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI tahun 
2012-2018 
21 
Perusahaan tekstil dan garment yang delisting dan relisting 
antara tahun 2012-2018 
8 
Perusahaan tekstil dan garment yang tidak mengeluarkan 
laporan keuangan secara lengkap antara tahun 2012-2018 
4 
Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 9 
Jumlah data selama periode tahun 2012 sampai dengan tahun 
2018 
63 
Sumber: data yang telah diolah 
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Dilihat dari tabel diatas terdapat 9 perusahaan yang memenuhi kriteria 
sampling dan terpilih untuk menjadi sampel dalam penelitian ini, selama 
tujuhtahun pengamatan. Untuk itu tahun pengamatan x 9 sampel = 63 
pengamatan. Daftar selengkapnya bisa dilihat pada tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 
Daftar Sampel Perusahaan Tekstil dan Garment 2012-2018 
No Kode Nama Perusahaan 
1. ADMG PT Polychem Indonesia Tbk. 
2. ARGO PT Argo Pantes Tbk. 
3. ERTX PT Eratex Djaja Tbk. 
4. ESTI PT Ever Shine Tex Tbk.  
5. INDR PT Indorama Synthetics Tbk. 
6. PBRX PT Pan Brothers Tex Tbk. 
7. POLY PT Asia Pacific Fibers Tbk. 
8. SSTM PT Sunson Textile Manufacture  Tbk. 
9. UNIT PT Nusantara Inti Corpora Tbk. 
  
Sedangkan data mengenai rasio keuangan meliputi variabel Debt to Total 
Aset Ratio (DAR),  Debt to Equity Ratio (DER),  SIZE, dan ROE dari 9 
perusahaan selama periode 2012-2018 selengkapnya bisa dilihat pada lampiran. 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Berdasarkan input data Laporan Keuangan Perusahaan Tekstil dan 
Garment Tahun 2012-2018 maka dapat dihitung rasio-rasio keuangan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu meliputi SIZE, ROE, DAR, dan DER. 
Selanjutnya apabila dilihat dari nilai minimum, maksimum, rara-rata (mean), dan 
standar deviasi (δ) dari masing-masing variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 
4.3 berikut ini: 
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Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif 
 DAR_Y1 DER_Y2 SIZE_X1 ROE_X2 
 Mean  1.071270  1.011270  28.27714  2.376984 
 Median  0.640000  1.320000  28.23000  1.330000 
 Maximum  5.070000  9.860000  30.19000  139.7700 
 Minimum  0.180000 -7.720000  26.66000 -79.30000 
 Std. Dev.  1.233852  2.291526  1.112410  25.22714 
 Skewness  2.462577 -0.388844  0.124570  1.649432 
 Kurtosis  7.740800  8.573720  1.538894  18.19474 
     
 Jarque-Bera  122.6723  83.13678  5.766868  634.6265 
 Probability  0.000000  0.000000  0.055942  0.000000 
     
 Sum  67.49000  63.71000  1781.460  149.7500 
 Sum Sq. Dev.  94.38830  325.5677  76.72229  39457.34 
Sumber: Output Eviews 10 
Dari  hasil uji statistik deskritif diatas memperlihatkan Variabel struktur 
modal (DAR) mempunyai nilai minimum 0,18 dan nilai maksimum 5,07 serta 
nilai rata-rata 1,07 serta standar deviasinya 1,23. Variabel struktur modal (DER) 
mempunyai nilai minimum -7,72 dan nilai maksimum 9,86 serta nilai rata-rata 
1,01 serta standar deviasinya 2,29. 
Variabel ukuran perusahaan (SIZE) mempunyai nilai minimum 26,66 dan 
nilai maksimum 30,19 serta nilai rata-rata 28,27 dengan standar deviasinya 1,16. 
Variabel profitabilitas (ROE) nilai minimumnya  -79,30  dan nilai maksimumnya 
139,77 serta nilai rata-ratanya 2,37 dengan nilai standar deviasinya 25,22.  
4.2.2 Uji Pemilihan Model 
Setelah mengolah data mentah menjadi rasio keuangan serta menentukan 
variabel Y dan X maka langkah selanjutnya adalah memilih model penelitian 
yang paling tepat diantara common effect (CE), fixed effect (FE), dan random 
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effect (RE). Uji yang digunakan untuk memilih model ada tiga yaitu Uji Chow, 
Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM). 
1. Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM) untuk 
Struktur Modal (DAR). 
Uji Chow 
Uji Chow digunakan untuk menentukan model yang paling tepat 
diantara Fixed Effect dan Common Effect (Ali, 2016:16). Hipotesis Uji 
Chow adalah: 
H0 : Common Effect 
H1 : Fixed Effect 
 
 
 Tabel 4.4 
Hasil Uji Chow untuk DAR 
Redundant Fixed Effects Tests 
Effects Test Statistic d.f.  Prob. 
Cross-section F 1.623159 (6,23) 0.1859 
Cross-section 
Chi-square 11.298282 6 0.0796 
Sumber: Output Eviews 10 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas hasil uji Chow untuk struktur modal 
(DAR), probabilitas pada Cross-section F menunjukkan angka 0,1859 
dimana angka ini lebih besar dari 0,05 sehingga H0 diterima dan H1 
ditolak. Maka kesimpulan sementara adalah common effect model lebih 
tepat digunakan. 
Uji Hausman 
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Uji Hausman digunakan untuk menentukan model yang paling tepat 
antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model (Ali, 2016: 20). 
Hipotesis Uji Hausman adalah sebagai berikut: 
H0 : Random Effect Model 
H1 : Fixed Effect Model 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Hausman untuk DAR 
Correlated Random Effects - Hausman Test 
Test 
Summary 
Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f Prob. 
Cross-section 
random 1.946251 2 0.3779 
Sumber: Output Eviews 10 
Hasil Uji Hausman di atas untuk struktur modal (DAR), probabilitas 
Chi Square 0,3779 > 0,05 sehingga H0 diterima. Dari hasil Uji Hausman 
lebih tepat menggunakan Random Effect Model, sehingga harus 
melanjutkan ke uji selanjutnya untuk mengetahui model mana yang paling 
tepat digunakan. 
Uji Lagrange Multiplier (LM Test) 
Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk menentukan model manakah 
yang lebih tepat digunakan antara common effect dan random effect (Ali, 
2016:4). 
Hipotesis yang digunakan: 
H0 = common effect model 
H1 = random effect model 
Uji statistik LM dihitung berdasarkan formula sebagai berikut: 
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𝐿𝑀 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
9(7)
2(7 − 1)
[
72. 0,0056 
0,30051
− 1]
2
 
 = 0,039008 
Nilai LM dihitung akan dibandingkan dengan Chi squared tabel 
dengan degree of freedom sebanyak variabel independen dan tingkat 
signifikansi sebesar 5%. Apabila LM hitung > Chi Squared tabel maka 
model yang dipilih adalah random effect. Nilai Chi squared tabel pada 
derajat kebebasan 2 dan alpha 5% nilainya sebesar 5,991 (tabel Chi 
squared) dan nilai LM hitung sebesar 0,039008 sehingga LM hitung < Chi 
Squared tabel, maka model yang dipilih adalah Common Effect Model. 
Berdasarkan ketiga uji di atas dapat disimpulakan bahwa untuk 
struktur modal (DAR) menggunakan Common Effect Model. 
2. Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM) untuk 
Struktur Modal (DER). 
Uji Chow 
Uji Chow digunakan untuk menentukan model yang paling tepat 
diantara Fixed Effect dan Common Effect (Ali, 2016:16). Hipotesis Uji 
Chow adalah: 
H0 : Common Effect 
H1 : Fixed Effect 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Chow untuk DER 
Redundant Fixed Effects Tests 
Effects Test Statistic d.f.  Prob. 
Cross-section F 3.887938 (5,16) 0.0169 
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Cross-section 
Chi-square 19.085847 5 0.0019 
Sumber: Output Eviews 10 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas hasil uji Chow untuk struktur modal 
(DER), probabilitas pada Cross-section F menunjukkan angka 0,0169 
dimana angka ini lebih kecil dari 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima. Maka kesimpulan sementara adalah fixed effect model lebih tepat 
digunakan. 
Uji Hausman 
Uji Hausman digunakan untuk menentukan model yang paling tepat 
antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model (Ali, 2016: 20). 
Hipotesis Uji Hausman adalah sebagai berikut: 
H0 : Random Effect Model 
H1 : Fixed Effect Model 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Hausman untuk DER 
Correlated Random Effects - Hausman Test 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f Prob. 
Cross-section 
random 0.806100 2 0.6683 
Sumber: Output Eviews 10 
Hasil Uji Hausman untuk struktur modal (DER), probabilitas Chi 
Square 0,6683 < 0,05 sehingga H0 diterima. Dari hasil Uji Hausman lebih 
tepat menggunakan Random Effect Model, sehingga harus melanjutkan ke 
uji selanjutnya untuk mengetahui model mana yang paling tepat 
digunakan. 
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Uji Lagrange Multiplier (LM Test) 
Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk menentukan model manakah 
yang lebih tepat digunakan antara common effect dan random effect (Ali, 
2016:4). 
Hipotesis yang digunakan: 
H0 = common effect model 
H1 = random effect model 
Uji statistik LM dihitung berdasarkan formula sebagai berikut: 
𝐿𝑀 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
9(7)
2(7 − 1)
[
72. 0,03625 
1,38434
− 1]
2
 
 = 0,421069 
Nilai LM dihitung akan dibandingkan dengan Chi squared tabel 
dengan degree of freedom sebanyak variabel independen dan tingkat 
signifikansi sebesar 5%. Apabila LM hitung > Chi Squared tabel maka 
model yang dipilih adalah random effect. Nilai Chi squared tabel pada 
derajat kebebasan 2 dan alpha 5% nilainya sebesar 5,991 (tabel Chi 
squared) dan nilai LM hitung sebesar 0,421069 sehingga LM hitung < Chi 
Squared tabel, maka model yang dipilih adalah Common Effect Model. 
Berdasarkan ketiga uji di atas dapat disimpulakan bahwa untuk 
struktur modal (DER) menggunakan Common Effect Model. 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
Berdasarkan hasil uji pemilihan model, Common Effect (RE) adalah model 
yang paling tepat untuk Struktur Modal (DAR) maupun Struktur Modal (DER) 
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digunakan pada penelitian ini. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, perlu 
dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Uji asumsi klasik untuk data panel 
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas untuk 
Struktur Modal (DAR). 
Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk pengujian sebuah regresi, variabel 
dependen serta variabel independen berdistribusi normal maupun tidak.  
Adapun uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan tiga data yaitu 
data asli, data dari hasil transformasi logaritma data, dan data hasil 
transformasi different data. Peneliti menggunakan tiga data karena dalam 
uji menggunakan data asli ada uji yang tidak signifikan. Tetapi dalam 
pengambilan keputusan untuk menentukan normal tidaknya data 
menggunakan hasil dari data transformasi different data, karena dari hasil 
transformasi logaritma data masih tidak berdistribusi normal.  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas untuk DAR (Transformasi Different Data) 
Mean  8,02e-18 
Median  -0,005038 
Mximum  0,217318 
Minimum  -0,185978 
Std. Dev. 0,098458 
Skewness 0,249559 
Kurtosis 2,812143 
 
Jarque-Bera 0,379213 
Probability 0,827284 
Sumber: Output Eviews 10 
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Berdasarkan tabel diatas nilai Jarque-Bera sebesar 0,379213 lebih 
kecil dari 2, dan Probability sebesar 0,827284 lebih besar dari 5% maka 
data berdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 
panel ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen (Ali, 2016: 
31). Apabila koefisien korelasi lebih dari 0,80 maka terdapat 
multikolinearitas pada model. Uji multikolinearitas ditunjukkan oleh tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinearitas untuk DAR (Tranformasi Different Data) 
 SIZE ROE 
SIZE 
 1.000000 -0.275573 
ROE 
-0.275573  1.000000 
Sumber: Output Eviews 10 
Dari hasil output di atas menunjukkan bahwa tidak ada varibel 
independen yang memiliki koefisien korelasi diatas 0,80 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa persamaan pertama (DAR) dalam penelitian ini 
terbebas dari masalah multikolinearitas. 
Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas bararti varian variabel gangguan yang tidak 
konstan. Untuk menguji ada tidaknya masalah heteroskedastisitas pada 
model bisa digunakan Uji Glesjer. Pada Eviews 10 Uji Glesjer dilakukan 
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dengan meregresikan nilai residual absolutnya sebagai variabel dependen 
(Ali, 2016: 34). Hipotesis dan hasil Uji Glasjer adalah sebagai berikut: 
H0 : Homoskedastisitas 
H1 : Heteroskedastisitas 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glesjer untuk DAR 
(Transformasi Different Data) 
Variabel Probabilitas 
SIZE 0.3643 
ROE 0.8175 
Sumber: Output Eviews 10 
Probabilitas pada masing-masing variabel independen lebih besar dari 
0,05 sehingga tidak signifikan dan H1 ditolak. Kesimpulan dari uji Glesjer 
adalah tidak ada masalah heroskedastisitas pada model penelitian 
persamaan pertama (DAR). 
 
2. Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas untuk 
Struktur Modal (DER). 
Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk pengujian sebuah regresi, variabel 
dependen serta variabel independen berdistribusi normal maupun tidak.  
Adapun uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan tiga data yaitu 
data asli, data dari hasil transformasi logaritma data, dan data hasil 
transformasi different data. Peneliti menggunakan tiga data karena dalam 
uji menggunakan data asli ada uji yang tidak signifikan. Tetapi dalam 
pengambilan keputusan untuk menentukan normal tidaknya data 
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menggunakan hasil dari data transformasi different data, untuk itu berikut 
ulasannya: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas untuk DER (Transformasi Different Data) 
Mean  0,096531 
Median  0,105094 
Mximum  0,537436 
Minimum  -0,601874 
Std. Dev. 0,245462 
Skewness -0,763203 
Kurtosis 4,238520 
 
Jarque-Bera 3,863848 
Probability 0,144869 
Sumber: Output Eviews 10 
Berdasarkan tabel diatas nilai Jarque-Bera sebesar 3,863848 lebih 
besar dari 2, dan Probability sebesar 0,144869 lebih besar dari 5% maka 
data berdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 
panel ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen (Ali, 2016: 
31). Apabila koefisien korelasi lebih dari 0,80 maka terdapat 
multikolinearitas pada model. Uji multikolinearitas ditunjukkan oleh tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinearitas untuk DER (Transformasi Defferent Data) 
 SIZE ROE 
SIZE 
 1.000000 -0.275573 
ROE 
-0.275573  1.000000 
Sumber: Output Eviews 10 
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Dari hasil output di atas menunjukkan bahwa tidak ada varibel 
independen yang memiliki koefisien korelasi diatas 0,80 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa persamaan kedua (DER) dalam penelitian ini juga 
terbebas dari masalah multikolinearitas. 
Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas bararti varian variabel gangguan yang tidak 
konstan. Untuk menguji ada tidaknya masalah heteroskedastisitas pada 
model bisa digunakan Uji Glesjer. Pada Eviews 10 Uji Glesjer dilakukan 
dengan meregresikan nilai residual absolutnya sebagai variabel dependen 
(Ali, 2016: 34). Hipotesis dan hasil Uji Glasjer adalah sebagai berikut: 
H0 : Homoskedastisitas 
H1 : Heteroskedastisitas 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glesjer untuk DER 
(Transformasi Different Data) 
Variabel Probabilitas 
SIZE 
0.2482 
ROE 
0.4777 
Sumber: Output Eviews 10 
Berdasarkan output di atas, probabilitas pada masing-masing variabel 
independen lebih besar dari 0,05 sehingga tidak signifikan dan H1 ditolak. 
Kesimpulan dari uji Glesjer adalah tidak ada masalah heroskedastisitas 
pada model penelitian persamaan kedua (DER). 
 
4.2.4 Hasil Uji Kelayakan Model 
1. Uji F dan Koefisien Determinasi untuk Struktur Modal (DAR). 
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Uji F 
Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 
simultan terhadap variabel dependen. Hasil Uji F pada penelitian ini bisa 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji F untuk DAR (Transformasi Different Data) 
F statistic 
8.311536 
F probability 
0.001402 
Sumber: Output Eviews 10 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas nampak bahwa probabilitas uji F 
sebesar 0.001402 < 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa secara 
bersama-sama (simultan) kedua variabel independen yaitu SIZE, ROE 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu 
DAR. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini 
adalah layak untuk digunakan. 
Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi R
2
 merupakan kemampuan prediksi dari kedua 
variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R
2 
pada persamaan 
pertama (DAR) Transformasi Different Data
 
adalah sebesar 36,43 % dan 
nilai adjusted R
2
 adalah sebesar 32,0%. Hal ini berarti 32% variasi DAR 
bisa dijelaskan oleh variasi dari dua variabel independen yaitu SIZE dan 
ROE. Sedangkan sisanya yaitu 68% dijelaskan oleh variasi variabel lain di 
luar model. 
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Tabel 4.15 
Koefisien Determinasi untuk DAR (Transformasi Different Data) 
R
2
 
0.364357 
adjusted R
2
 
0.320519 
Sumber: Output Eviews 10 
2. Uji F dan Koefisien Determinasi untuk Struktur Modal (DER). 
Uji F 
Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 
simultan terhadap variabel dependen. Hasil Uji F pada penelitian ini bisa 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.16 
Hasil Uji F untuk DER (Transformasi Different Data) 
F statistic 
0.260760 
F probability 
0.772924 
Sumber: Output Eviews 10 
Dari tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa probabilitas uji F sebesar 
0.772924 > 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa secara bersama-sama 
(simultan) kedua variabel independen yaitu SIZE, ROE mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel dependen yaitu DER.  
Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi R
2
 merupakan kemampuan prediksi dari kedua 
variabel independen terhadap variabel dependen. Pada persamaan kedua 
(DER) Transformasi Different Data nilai R
2 
adalah sebesar 24,23% dan 
nilai adjusted R
2
 adalah sebesar -6,8%. Hal ini berarti -6,8% variasi DER 
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bisa dijelaskan oleh variasi dari dua variabel independen yaitu SIZE dan 
ROE. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variasi variabel lain di luar 
model. 
Tabel 4.17 
Koefisien Determinasi untuk DER (Transformasi Different Data) 
R
2
 
0.024232 
adjusted R
2
 
-0.068698 
Sumber: Output Eviews 10 
4.2.5 Persamaan Regresi 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Hasil uji t ditunjukkan oleh 
tabel berikut: 
Tabel 4.18 
Hasil Regresi untuk DAR (Transformasi Different Data) 
Variabel Koefisien Std. Error t-statistik Prob. 
C 0.049503 0.018470 2.680092 0.0120 
SIZE -8.432282 2.247598 -3.751685 0.0008 
ROE 0.007448 0.014880 0.500553 0.6205 
Sumber: Output Eviews 10 
Persamaan regresi berdasarkan hasil output pada tabel 4.18 di atas 
diuraikan sebagai berikut: 
DAR = 0.049503 - 8.432282 SIZE + 0.007448 ROE  
Dari hasil persamaan regresi di atas maka dapat dianalis sebagai berikut: 
1. Konstanta mempunyai nilai positif sebesar 0.049503 
Angka tersebut berarti apabila rasio keuangan (SIZE, ROE) bernilai nol 
maka DAR naik sebesar 0.049503. 
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2. SIZE mempunyai nilai koefisien regresi yang bernilai negatif sebesar -
8.432282. 
SIZE mempunyai pengaruh yang negatif terhadap DAR. Apabila SIZE 
naik sebesar 1 maka DAR mengalami penurunan sebesar -8.432282. 
3. ROE mempunyai nilai koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 
0.007448. 
ROE mempunyai pengaruh yang positif terhadap DAR. Apabila ROE naik 
sebesar 1 maka DAR mengalami kenaikkan sebesar 0.007448. 
Tabel 4.19 
Hasil Regresi untuk Persamaan DER (Transformasi Different Data) 
Variabel Koefisien Std. Error t-statistik Prob. 
C -0.027027 0.070171 -0.385159 0.7040 
SIZE -5.906238 10.66855 -0.553612 0.5857 
ROE 0.025985 0.047662 0.545199 0.5914 
Sumber: Output Eviews 10 
Persamaan regresi berdasarkan hasil output pada tabel 4.19 di atas 
diuraikan sebagai berikut: 
DER = -0.027027 - 5.906238 SIZE + 0.025985 ROE 
Dari hasil persamaan regresi di atas maka dapat dianalis sebagai berikut: 
1. Konstanta mempunyai nilai negatif sebesar -0.027027. 
Angka tersebut berarti apabila rasio keuangan (SIZE, ROE) bernilai nol 
maka DER turun sebesar -0.027027. 
2. SIZE mempunyai nilai koefisien regresi yang bernilai negatif sebesar -
5.906238. 
59 
 
 
 
SIZE mempunyai pengaruh yang negatif terhadap DER. Apabila SIZE 
naik sebesar 1 maka DER mengalami penurunan sebesar -5.906238. 
3. ROE mempunyai nilai koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 
0.025985. 
ROE mempunyai pengaruh yang positif terhadap DER. Apabila ROE naik 
sebesar 1 maka DER mengalami kenaikkan sebesar 0.025985 
4.2.6 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis secara 
statistik. Dari hasil uji hipotesis dapat ditarik kesimpulan untuk menolak atau 
menerima hipotesis. Uji signifikansi digunakan untuk meneliti pengaruh dari 
masing-masing variabel independen apakah signifikan mempengaruhi variabel 
dependen.  
Tabel 4.20 
Hasil Uji t untuk DAR (Transformasi Different Data) 
Variabel Koefisien Std. Error t-statistik Prob. 
C 0.049503 0.018470 2.680092 0.0120 
SIZE -8.432282 2.247598 -3.751685 0.0008 
ROE 0.007448 0.014880 0.500553 0.6205 
Sumber: Output Eviews 10 
Berdasarkan uji t diatas bisa disimpulkan penerimaan atau penolakan 
terhadap hipotesis sebagai berikut: 
Dari tabel di atas diketahui hipotesis pertama menyatakan ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal (DAR). Hipotesis ini diterima 
karena probabilitas sebesar 0,0008 lebih kecil dari 0,05. Sehingga ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal (DAR). 
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Sedangkan nilai probabilitas dari variabel profitabilitas (ROE) sebesar 
0,6205 lebih besar dari 0,05 maka hipotesis kedua ditolak. Sehingga profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap struktur modal (DAR). 
Tabel 4.21 
Hasil Uji t untuk Persamaan DER (Transformasi Different Data) 
Variabel Koefisien Std. Error t-statistik Prob. 
C -0.027027 0.070171 -0.385159 0.7040 
SIZE -5.906238 10.66855 -0.553612 0.5857 
ROE 0.025985 0.047662 0.545199 0.5914 
Sumber: Output Eviews 10 
Hipotesis ketiga menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
struktur modal (DER). Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian menunjukkan 
probabilitas sebesar 0,5857 lebih besar dari 0,05. Sehingga ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap struktur modal (DER). 
Hipotesis keempat menyatakan profitabilitas berpengaruh terhadap 
struktur modal (DER). Hipotesis ini ditolak karena probabilitas sebesar 0,5014 
lebih besar dari 0,05. Berarti bahwa profitabilitas (ROE) tidak berpengaruh 
terhadap struktur modal (DER). 
4.2.6 Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan 
dan profitabilitas terhadap struktur modal pada perusahaan tekstil dan garment 
yang terdaftar di BEI tahun 2012 sampai 2018. 
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal (DAR) 
Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap struktur modal (DAR). Nilai koefisien regresi dari 
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ukuran perusahaan negatif, berarti ukuran perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap struktur modal, dimana semakin besar ukuran suatu perusahaan 
maka akan cenderung menggunakan hutang yang lebih kecil.  
Hal ini dikarenakan ukuran perusahaan yang besar memiliki total aset 
yang besar pula dimana pengelolaan aset yang baik dapat meningkatkan 
produksi yang berdampak pada peningkatan pendapatan atau laba perusahaan, 
sehingga perusahaan dapat menggunakan laba tersebut untuk melakukan 
kegiatan operasional selanjutnya. Dengan demikian semakin besar ukuran 
perusahaan maka penggunaan modal sendiri akan semakin tinggi dengan kata 
lain struktur modalnya semakin rendah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Sisilia Christi 
dan Farida Titik (2015) dimana ukuran perusahaan mempunyai pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap DAR. 
2. Pengaruh Profitabilitas (ROE) terhadap Struktur Modal (DAR) 
Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa Profitabilitas 
(ROE)  ditak berpengaruh terhadap Struktur Modal (DAR).  Tidak 
berpengaruh mempunyai arti bahwa perubahan profitabilitas tidak akan 
mempengaruhi perubahan struktur modal.  
Hal ini disebabkan karena perusahaan yang memiliki tingkat 
profitabilitas yang tinggi tidak selalu menggunakan hutang dalam jumlah 
yang besar (Maulina et al, 2018). Hal tersebut bisa dikarenakan besarnya 
modal sendiri yang berasal dari laba ditahan sudah dapat membiayai seluruh 
kegiatan operasional perusahaan, sebab apabila diikuti dengan penggunaan 
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hutang yang besar pula akan berdampak pada munculnya biaya hutang yang 
kurang efisien dimana biaya tersebut harus ditanggung oleh perusahaan 
(Naibaho et al, 2015). 
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal (DER) 
Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap struktur modal (DER). Ukuran perusahaan yang 
besar tidak akan meningkatkan atau menaikkan struktur modal yang 
digunakan perusahaan. Tidak berpengaruh dalam penelitian ini dapat 
dimungkinkan karena ukuran perusahaan yang besar menunjukkan kekayaan 
yang dimilikinya juga besar, sehingga mereka tidak terlalu membutuhkan 
penggunaan modal dari luar (hutang) karena dapat membiayai sendiri 
kegiatan mereka. 
Hasil ini tidak sesuai dengan landasan teori yang menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan yang lebih besar akan lebih menjamin memiliki akses 
yang lebih mudah untuk mendapatkan sumber modalnya. Kemungkinan yang 
dapat terjadi dari hasil penelitian ini adalah bahwa perusahaan lebih 
cenderung menyukai pendanaan yang berasal dari internal dibandingkan dari 
hutang, sehingga ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 
penggunaan sumber dana eksternal (Wardani et al, 2016). 
Penelitian ini mendukung penelitian Bhawa (2015) dan Naibaho, et al 
(2015) dimana masing-masing hasil penelitian mereka menemukan hasil 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap struktur modal 
perusahan (DER).   
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4. Pengaruh Profitabitas (ROE) terhadap Struktur Modal (DER)  
Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa Profitabilitas 
(ROE) tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal (DER).  Tidak 
berpengaruh mempunyai arti bahwa perubahan profitabilitas tidak akan 
mempengaruhi perubahan struktur modal.  
Hal ini disebabkan karena perusahaan tekstil dan garment yang 
memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi tidak selalu menggunakan hutang 
dalam jumlah yang besar ini dikarenakan besarnya modal sendiri yang berasal 
dari laba ditahan sudah dapat membiayai seluruh kegiatan operasional 
perusahaan, sebab apabila diikuti dengan penggunaan hutang yang besar pula 
akan berdampak pada munculnya biaya hutang yang kurang efisien dimana 
biaya tersebut harus ditanggung oleh perusahaan (Naibaho et al, 2015). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muchamad Chaerul Umam dan Muhammad Kholiq Mahfud (2016) dimana 
ROE tidak berpengaruh terhadap DER Penelitian ini tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Ida Bagus Made Dwija Bhawa dan Made Rusmala 
Dewi S (2015) dimana ROE berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
DER. 
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BAB V  
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Bab ini bertujuan untuk memaparkan simpulan dan implikasi hasil 
penelitian guna memberikan pemahaman mengenai hasil analisis data yang telah 
dilakukan dan peluang untuk penelitian selanjutnya. Dalam bab ini juga 
mengungkapkan keterbatasan penelitian untuk menjelaskan tingkat generalisasi 
temuan dari studi ini.  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan  
pada bab IV, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:    
1. Variabel Ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Struktur Modal yang diukur menggunakan DAR. 
2. Variabel Profitabilitas (ROE) tidak  berpengaruh terhadap Struktur Modal 
yang diukur menggunakan DAR. 
3. Variabel Ukuran perusahaan (SIZE) tidak berpengaruh terhadap Struktur 
Modal yang diukur menggunakan DER. 
4. Variabel Profitabilitas (ROE) tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal 
yang diukur menggunakan DER. 
5.2 Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan data penelitian yang selama 7 (tujuh) tahun 
dengan 9 perusahaan pada subsektor tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia (BEI). Keterbatasan data akibat teknik pengambilan sampel 
membuat hasil penelitian ini tidak dapat digenaralisir bagi perusahaan lain. 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, dapat diberikan 
beberapa saran yakni sebagai berikut:  
1. Bagi  Investor 
Bagi para investor disarankan, dalam melakukan pengambilan keputusan 
investasi perlu memperhatikan ukuran perusahaan dan profitabilitas. Hal 
ini dilakukan agar investasi yang dilakukan memberikan tingkat 
keuntungan yang maksimal. 
2. Bagi Perusahaan 
Perusahaan seharusnya melakukan pertimbangan mengenai keputusan 
pendanaan. Dan pendanaan tersebut dapat memenuhi kebutuhan dalam 
menciptakan keseimbangan struktur modal. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan jumlah sampel dan waktu 
penelitian yang lebih lama. Peneliti juga dapat menambahkan variabel-
variabel lain yang mempengaruhi struktur modal. 
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Lampiran  2 : Perhitungan DAR 
Rumus Debt to Total Aset Ratio: 
DAR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 
Data Perhitungan DAR 
Kode Perusahaan Tahun Total Hutang Total Aset DAR 
ADMG 
2012 2.696.078.000.000 5.790.767.000.000 0,47 
2013 2.739.270.000.000 6.569.861.000.000 0,42 
2014 2.129.163.000.000 5.797.868.000.000 0,37 
2015 2.231.419.000.000 6.156.090.000.000 0,36 
2016 1.819.087.000.000 5.117.067.000.000 0,36 
2017 1.822.456.000.000 5.068.446.000.000 0,36 
2018 829.479.000.000 4.606.005.000.000 0,18 
ARGO 
2012 3.668.216.000.000 4.040.140.000.000 0,91 
2013 3.884.646.000.000 4.728.799.000.000 0,82 
2014 2.083.438.000.000 1.813.547.000.000 1,15 
2015 2.372.943.000.000 1.909.100.000.000 1,24 
2016 2.326.427.000.000 1.560.693.000.000 1,49 
2017 2.313.401.000.000 1.333.934.000.000 1,73 
2018 2.478.146.000.000 1.396.631.000.000 1,77 
ERTX 
2012 346.489.000.000 433.415.000.000 0,80 
2013 370.791.000.000 484.518.000.000 0,77 
2014 417.762.000.000 575.740.000.000 0,73 
2015 525.523.000.000 776.686.000.000 0,68 
2016 438.789.000.000 707.526.000.000 0,62 
 
 
 
 
Kode Perusahaan Tahun Total Hutang Total Aset DAR 
2017 560.641.000.000 802.839.000.000 0,70 
2018 643.455.000.000 921.458.000.000 0,70 
ESTI 
2012 424.466.000.000 778.092.000.000 0,55 
2013 455.282.000.000 835.043.000.000 0,55 
2014 573.737.000.000 866.099.000.000 0,66 
2015 642.170.000.000 833.065.000.000 0,77 
2016 447.174.000.000 644.187.000.000 0,69 
2017 634.679.000.000 834.009.000.000 0,76 
2018 729.005.000.000 960.412.000.000 0,76 
INDR 
2012 3.787.367.000.000 6.653.020.000.000 0,57 
2013 4.839.272.000.000 8.317.404.000.000 0,58 
2014 5.440.399.000.000 9.217.073.000.000 0,59 
2015 7.445.932.000.000 11.796.705.000.000 0,63 
2016 7.353.137.000.000 11.374.494.000.000 0,65 
2017 6.988.093.000.000 10.839.870.000.000 0,64 
2018 8.338.454.000.000 12.940.878.000.000 0,64 
PBRX 
2012 1.178.597.000.000 2.003.098.000.000 0,59 
2013 1.653.814.000.000 2.869.248.000.000 0,58 
2014 2.012.993.000.000 4.557.725.000.000 0,44 
2015 3.326.911.000.000 6.490.724.000.000 0,51 
2016 3.921.515.000.000 6.980.093.000.000 0,56 
2017 4.586.749.000.000 7.767.763.000.000 0,59 
2018 5.603.443.000.000 9.140.886.000.000 0,61 
POLY 
2012 11.614.551.000.000 3.899.450.000.000 2,98 
2013 13.835.788.000.000 4.361.606.000.000 3,17 
2014 14.709.466.000.000 3.419.605.000.000 4,30 
2015 16.971.369.000.000 3.407.683.000.000 4,98 
2016 15.702.864.000.000 3.105.725.000.000 5,06 
2017 15.916.298.000.000 3.137.269.000.000 5,07 
2018 17.416.298.000.000 3.585.599.000.000 4,86 
SSTM 
2012 525.337.000.000 810.276.000.000 0,65 
2013 498.801.000.000 787.254.000.000 0,63 
2014 514.794.000.000 773.663.000.000 0,67 
2015 477.793.000.000 721.884.000.000 0,66 
2016 407.944.000.000 670.964.000.000 0,61 
2017 393.178.000.000 605.643.000.000 0,65 
2018 365.205.000.000 592.729.000.000 0,62 
UNIT 2012 139.475.000.000 379.901.000.000 0,37 
 
 
 
 
Kode Perusahaan Tahun Total Hutang Total Aset DAR 
2013 205.314.000.000 446.165.000.000 0,46 
2014 199.074.000.000 440.727.000.000 0,45 
2015 217.565.000.000 460.539.000.000 0,47 
2016 188.891.000.000 432.913.000.000 0,44 
2017 181.126.000.000 426.385.000.000 0,42 
2018 175.140.000.000 420.833.000.000 0,42 
 
 
 
 
 
Lampiran 3: Perhitungan DER 
Rumus Debt to Equity Ratio: 
DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠′𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 
Data Perhitungan DER 
Kode 
Perusahaan 
Tahun Total Hutang Equity DER 
ADMG 
2012 2.696.078.000.000 3.094.689.000.000 0,87 
2013 2.739.270.000.000 3.830.591.000.000 0,72 
2014 2.129.163.000.000 3.668.705.000.000 0,58 
2015 2.231.419.000.000 3.924.671.000.000 0,57 
2016 1.819.087.000.000 3.297.980.000.000 0,55 
2017 1.822.456.000.000 3.245.991.000.000 0,56 
2018 829.479.000.000 3.776.025.000.000 0,22 
ARGO 
2012 3.668.216.000.000 371.925.000.000 9,86 
2013 3.884.646.000.000 844.153.000.000 4,60 
2014 2.083.438.000.000 -269.892.000.000 -7,72 
2015 2.372.943.000.000 -463.843.000.000 -5,12 
2016 2.326.427.000.000 -765.735.000.000 -3,04 
2017 2.313.401.000.000 -979.467.000.000 -2,36 
2018 2.478.146.000.000 -1.081.515.000.000 -2,29 
ERTX 
2012 346.489.000.000 86.703.000.000 4,00 
2013 370.791.000.000 113.726.000.000 3,26 
2014 417.762.000.000 157.966.000.000 2,64 
2015 525.523.000.000 251.163.000.000 2,09 
2016 438.789.000.000 268.737.000.000 1,63 
2017 560.641.000.000 242.198.000.000 2,31 
2018 643.455.000.000 278.004.000.000 2,31 
ESTI 
2012 424.466.000.000 353.626.000.000 1,20 
2013 455.282.000.000 379.760.000.000 1,20 
2014 573.737.000.000 292.362.000.000 1,96 
2015 642.170.000.000 190.895.000.000 3,36 
2016 447.174.000.000 217.013.000.000 2,06 
2017 634.679.000.000 199.330.000.000 3,18 
2018 729.005.000.000 231.407.000.000 3,15 
INDR 2012 3.787.367.000.000 2.865.653.000.000 1,32 
 
 
 
 
Kode 
Perusahaan 
Tahun Total Hutang Equity DER 
2013 4.839.272.000.000 3.478.131.000.000 1,39 
2014 5.440.399.000.000 3.776.674.000.000 1,44 
2015 7.445.932.000.000 4.350.773.000.000 1,71 
2016 7.353.137.000.000 4.021.357.000.000 1,83 
2017 6.988.093.000.000 3.851.777.000.000 1,81 
2018 8.338.454.000.000 4.602.425.000.000 1,81 
PBRX 
2012 1.178.597.000.000 824.500.000.000 1,43 
2013 1.653.814.000.000 1.215.433.000.000 1,36 
2014 2.012.993.000.000 2.544.732.000.000 0,79 
2015 3.326.911.000.000 3.163.813.000.000 1,05 
2016 3.921.515.000.000 3.058.578.000.000 1,28 
2017 4.586.749.000.000 3.181.015.000.000 1,44 
2018 5.603.443.000.000 3.537.442.000.000 1,58 
POLY 
2012 11.614.551.000.000 -7.715.102.000.000 -1,51 
2013 13.835.788.000.000 -9.474.182.000.000 -1,46 
2014 14.709.466.000.000 -11.289.861.000.000 -1,30 
2015 16.971.369.000.000 -13.563.686.000.000 -1,25 
2016 15.702.864.000.000 12.597.139.000.000 1,25 
2017 15.916.298.000.000 -12.779.029.000.000 -1,25 
2018 17.416.298.000.000 -13.831.003.000.000 -1,26 
SSTM 
2012 525.337.000.000 284.938.000.000 1,84 
2013 498.801.000.000 288.454.000.000 1,73 
2014 514.794.000.000 258.870.000.000 1,99 
2015 477.793.000.000 244.091.000.000 1,96 
2016 407.944.000.000 263.020.000.000 1,55 
2017 393.178.000.000 212.466.000.000 1,85 
2018 365.205.000.000 227.524.000.000 1,61 
UNIT 
2012 139.475.000.000 240.425.000.000 0,58 
2013 205.314.000.000 240.425.000.000 0,85 
2014 199.074.000.000 241.654.000.000 0,82 
2015 217.565.000.000 242.022.000.000 0,90 
2016 188.891.000.000 244.022.000.000 0,77 
2017 181.126.000.000 245.258.000.000 0,74 
2018 175.140.000.000 245.693.000.000 0,71 
 
 
 
 
Lampiran 4: Perhitungan Ukuran Perusahaan 
Rumus Perhitungan SIZE: 
SIZE = LN(Total Aset) 
Data Perhitungan SIZE 
Kode Perusahaan Tahun Total Aset SIZE 
ADMG 
2012 5.790.767.000.000 29,39 
2013 6.569.861.000.000 29,51 
2014 5.797.868.000.000 29,39 
2015 6.156.090.000.000 29,45 
2016 5.117.067.000.000 29,26 
2017 5.068.446.000.000 29,25 
2018 4.606.005.000.000 29,16 
ARGO 
2012 4.040.140.000.000 29,03 
2013 4.728.799.000.000 29,18 
2014 1.813.547.000.000 28,23 
2015 1.909.100.000.000 28,28 
2016 1.560.693.000.000 28,08 
2017 1.333.934.000.000 27,92 
2018 1.396.631.000.000 27,97 
ERTX 
2012 433.415.000.000 26,79 
2013 484.518.000.000 26,91 
2014 575.740.000.000 27,08 
2015 776.686.000.000 27,38 
2016 707.526.000.000 27,29 
2017 802.839.000.000 27,41 
2018 921.458.000.000 27,55 
ESTI 
2012 778.092.000.000 27,38 
2013 835.043.000.000 27,45 
2014 866.099.000.000 27,49 
2015 833.065.000.000 27,45 
2016 644.187.000.000 27,19 
2017 834.009.000.000 27,45 
2018 960.412.000.000 27,59 
INDR 
2012 6.653.020.000.000 29,53 
2013 8.317.404.000.000 29,75 
 
 
 
 
Kode Perusahaan Tahun Total Aset SIZE 
2014 9.217.073.000.000 29,85 
2015 11.796.705.000.000 30,10 
2016 11.374.494.000.000 30,06 
2017 10.839.870.000.000 30,01 
2018 12.940.878.000.000 30,19 
PBRX 
2012 2.003.098.000.000 28,33 
2013 2.869.248.000.000 28,69 
2014 4.557.725.000.000 29,15 
2015 6.490.724.000.000 29,50 
2016 6.980.093.000.000 29,57 
2017 7.767.763.000.000 29,68 
2018 9.140.886.000.000 29,84 
POLY 
2012 3.899.450.000.000 28,99 
2013 4.361.606.000.000 29,10 
2014 3.419.605.000.000 28,86 
2015 3.407.683.000.000 28,86 
2016 3.105.725.000.000 28,76 
2017 3.137.269.000.000 28,77 
2018 3.585.599.000.000 28,91 
SSTM 
2012 810.276.000.000 27,42 
2013 787.254.000.000 27,39 
2014 773.663.000.000 27,37 
2015 721.884.000.000 27,31 
2016 670.964.000.000 27,23 
2017 605.643.000.000 27,13 
2018 592.729.000.000 27,11 
UNIT 
2012 379.901.000.000 26,66 
2013 446.165.000.000 26,82 
2014 440.727.000.000 26,81 
2015 460.539.000.000 26,86 
2016 432.913.000.000 26,79 
2017 426.385.000.000 26,78 
2018 420.833.000.000 26,77 
 
 
 
 
Lampiran 5: Perhitungan ROE 
Rumus Perhitungan ROE 
  ROE = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 (EAT)
𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠’ 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 
Data Perhitungan ROE 
Kode 
Perusahaan 
Tahun Laba Setelah Pajak Equity ROE 
ADMG 
2012 81.237.000.000 3.094.689.000.000 2,63 
2013 149.934.000.000 3.830.591.000.000 3,91 
2014 -307.358.000.000 3.668.705.000.000 -8,38 
2015 -354.131.000.000 3.924.671.000.000 -9,02 
2016 -276.375.000.000 3.297.980.000.000 -8,38 
2017 -117.026.000.000 3.245.991.000.000 -3,61 
2018 129.643.000.000 3.776.025.000.000 3,43 
ARGO 
2012 33.027.000.000 371.925.000.000 8,88 
2013 52.369.000.000 844.153.000.000 6,20 
2014 -377.232.000.000 -269.892.000.000 139,77 
2015 -159.947.000.000 -463.843.000.000 34,48 
2016 -345.536.000.000 -765.735.000.000 45,12 
2017 -201.484.000.000 -979.467.000.000 20,57 
2018 -31.630.000.000 -1.081.515.000.000 2,92 
ERTX 
2012 6.196.000.000 86.703.000.000 7,15 
2013 1.057.000.000 113.726.000.000 0,93 
2014 27.961.000.000 157.966.000.000 17,70 
2015 77.203.000.000 251.163.000.000 30,74 
2016 20.951.000.000 268.737.000.000 7,80 
2017 -23.878.000.000 242.198.000.000 -9,86 
2018 11.122.000.000 278.004.000.000 4,00 
ESTI 
2012 -41.505.000.000 353.626.000.000 -11,74 
2013 -44.919.000.000 379.760.000.000 -11,83 
2014 -79.459.000.000 292.362.000.000 -27,18 
2015 -151.371.000.000 190.895.000.000 -79,30 
2016 42.021.000.000 217.013.000.000 19,36 
2017 -23.064.000.000 199.330.000.000 -11,57 
2018 11.758.000.000 231.407.000.000 5,08 
INDR 2012 9.314.000.000 2.865.653.000.000 0,33 
 
 
 
 
Kode 
Perusahaan 
Tahun Laba Setelah Pajak Equity ROE 
2013 13.826.000.000 3.478.131.000.000 0,40 
2014 50.225.000.000 3.776.674.000.000 1,33 
2015 148.155.000.000 4.350.773.000.000 3,41 
2016 19.573.000.000 4.021.357.000.000 0,49 
2017 30.606.000.000 3.851.777.000.000 0,79 
2018 358.021.000.000 4.602.425.000.000 7,78 
PBRX 
2012 90.413.000.000 824.500.000.000 10,97 
2013 128.214.000.000 1.215.433.000.000 10,55 
2014 125.699.000.000 2.544.732.000.000 4,94 
2015 126.365.000.000 3.163.813.000.000 3,99 
2016 178.514.000.000 3.058.578.000.000 5,84 
2017 105.898.000.000 3.181.015.000.000 3,33 
2018 61.502.000.000 3.537.442.000.000 1,74 
POLY 
2012 -310.589.000.000 -7.715.102.000.000 4,03 
2013 -208.879.000.000 -9.474.182.000.000 2,20 
2014 -994.087.000.000 -11.289.861.000.000 8,81 
2015 -260.699.000.000 -13.563.686.000.000 1,92 
2016 -159.463.000.000 12.597.139.000.000 -1,27 
2017 10.014.185.000.000 -12.779.029.000.000 -78,36 
2018 250.641.000.000 -13.831.003.000.000 -1,81 
SSTM 
2012 -14.137.000.000 284.938.000.000 -4,96 
2013 3.515.000.000 288.454.000.000 1,22 
2014 -12.840.000.000 258.870.000.000 -4,96 
2015 -10.462.000.000 244.091.000.000 -4,29 
2016 -14.583.000.000 263.020.000.000 -5,54 
2017 -23.710.000.000 212.466.000.000 -11,16 
2018 15.058.000.000 227.524.000.000 6,62 
UNIT 
2012 353.000.000 240.425.000.000 0,15 
2013 426.000.000 240.425.000.000 0,18 
2014 396.000.000 241.654.000.000 0,16 
2015 386.000.000 242.022.000.000 0,16 
2016 861.000.000 244.022.000.000 0,35 
2017 1.062.000.000 245.258.000.000 0,43 
2018 434.000.000 245.693.000.000 0,18 
 
 
 
 
Lampiran 6: Hasil CEM dengan Variabel Dependen yaitu DAR 
Common Effect Model 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -3.906174 3.976234 -0.982380 0.3299 
SIZE_X1 0.176495 0.140522 1.256001 0.2140 
ROE_X2 -0.005613 0.006196 -0.905892 0.3686 
     
     R-squared 0.037574    Mean dependent var 1.071270 
Adjusted R-squared 0.005493    S.D. dependent var 1.233852 
S.E. of regression 1.230459    Akaike info criterion 3.299099 
Sum squared resid 90.84175    Schwarz criterion 3.401153 
Log likelihood -100.9216    Hannan-Quinn criter. 3.339238 
F-statistic 1.171228    Durbin-Watson stat 0.057855 
Prob(F-statistic) 0.316972    
     
     
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7: Hasil CEM dengan Variabel Dependen yaitu DAR 
(Transformasi Different Data) 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.049503 0.018470 2.680092 0.0120 
DLSIZE_X1 -8.432282 2.247598 -3.751685 0.0008 
DLROE_X2 0.007448 0.014880 0.500553 0.6205 
     
     R-squared 0.364357    Mean dependent var 0.033980 
Adjusted R-squared 0.320519    S.D. dependent var 0.123493 
S.E. of regression 0.101796    Akaike info criterion -1.642624 
Sum squared resid 0.300513    Schwarz criterion -1.505212 
Log likelihood 29.28199    Hannan-Quinn criter. -1.597076 
F-statistic 8.311536    Durbin-Watson stat 1.739766 
Prob(F-statistic) 0.001402    
     
 
Lampiran 8: Hasil FEM dengan Variabel Dependen yaitu DAR 
Fixed Effect Model 
 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 11.73823 4.144870 2.831990 0.0066 
SIZE_X1 -0.376920 0.146553 -2.571900 0.0130 
ROE_X2 -0.003683 0.001921 -1.917304 0.0607 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.946299    Mean dependent var 1.071270 
Adjusted R-squared 0.935972    S.D. dependent var 1.233852 
S.E. of regression 0.312210    Akaike info criterion 0.667033 
Sum squared resid 5.068701    Schwarz criterion 1.041231 
Log likelihood -10.01155    Hannan-Quinn criter. 0.814207 
F-statistic 91.63332    Durbin-Watson stat 0.540037 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
 
 
 
 
Lampiran 9: Hasil FEM dengan Variabel Dependen yaitu DAR 
(Transformasi Different Data 
Fixed Effect Model 
 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.046842 0.017662 2.652041 0.0142 
DLSIZE_X1 -7.006456 2.704530 -2.590637 0.0163 
DLROE_X2 0.015040 0.014915 1.008391 0.3238 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.553443    Mean dependent var 0.033980 
Adjusted R-squared 0.398119    S.D. dependent var 0.123493 
S.E. of regression 0.095807    Akaike info criterion -1.620696 
Sum squared resid 0.211118    Schwarz criterion -1.208457 
Log likelihood 34.93113    Hannan-Quinn criter. -1.484050 
F-statistic 3.563153    Durbin-Watson stat 2.402957 
Prob(F-statistic) 0.007924    
     
 
 
 
 
 
Lampiran 10: Hasil Uji Chow dengan Variabel Dependen yaitu DAR 
Uji Chow 
 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 109.993632 (8,52) 0.0000 
Cross-section Chi-square 181.820169 8 0.0000 
     
          
Lampiran 11: Hasil Uji Chow dengan Variabel Dependen yaitu DAR 
(Transformasi Different Data) 
Uji chow 
 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 1.623159 (6,23) 0.1859 
Cross-section Chi-square 11.298282 6 0.0796 
     
      
 
 
 
 
Lampiran 12: Hasil REM dengan Variabel Dependen yaitu DAR 
Random Effect Model 
 
 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 10.07907 3.958925 2.545911 0.0135 
SIZE_X1 -0.318251 0.138994 -2.289672 0.0256 
ROE_X2 -0.003600 0.001916 -1.879179 0.0651 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 1.405522 0.9530 
Idiosyncratic random 0.312210 0.0470 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.116385    Mean dependent var 0.089626 
Adjusted R-squared 0.086931    S.D. dependent var 0.325841 
S.E. of regression 0.311356    Sum squared resid 5.816549 
F-statistic 3.951439    Durbin-Watson stat 0.474935 
Prob(F-statistic) 0.024428    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared -0.162159    Mean dependent var 1.071270 
Sum squared resid 109.6943    Durbin-Watson stat 0.025183 
     
 
 
 
 
Lampiran 13: Hasil REM dengan Variabel Dependen yaitu DAR 
(Transformasi Different Data) 
Random Effect Model 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.047339 0.024869 1.903526 0.0669 
DLSIZE_X1 -8.100416 2.381163 -3.401873 0.0020 
DLROE_X2 0.009939 0.014412 0.689580 0.4959 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.044260 0.1759 
Idiosyncratic random 0.095807 0.8241 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.341204    Mean dependent var 0.022965 
Adjusted R-squared 0.295770    S.D. dependent var 0.114235 
S.E. of regression 0.095966    Sum squared resid 0.267077 
F-statistic 7.509861    Durbin-Watson stat 1.933131 
Prob(F-statistic) 0.002354    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.363338    Mean dependent var 0.033980 
Sum squared resid 0.300994    Durbin-Watson stat 1.715298 
 
 
 
 
 
Lampiran 14: Hasil Uji Hausman dengan Variabel Dependen yaitu DAR 
Uji Hausman 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 1.672204 2 0.4334 
     
          
Lampiran 15: Hasil Uji Hausman dengan Variabel Dependen yaitu DAR 
(Transformasi Different Data)  
Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 1.946251 2 0.3779 
     
 
 
 
 
 
Lampiran 16: Hasil Uji LM dengan Variabel Dependen yaitu DAR 
Uji Lagrange Multiplier 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LM TEST 
Tahun 
Residual 
ADMG ARGO ERTX ESTI INDR PBRX POLY SSTM UNIT 
2012 -0,79626 -0,25764 0,018 -0,4422 -0,7339 -0,4424 179 -0,3112 -0,42835 
2013 -0,86026 -0,38916 -0,0681 -0,455 -0,7623 -0,5183 195 -0,2912 -0,36642 
2014 -0,95807 0,85828 -0,044 -0,4383 -0,7648 -0,7709 316 -0,2824 -0,37477 
2015 -0,98225 0,34843 -0,0737 -0,6138 -0,7572 -0,768 380 -0,278 -0,3636 
2016 -0,94512 0,69345 -0,2466 -0,0941 -0,7465 -0,72 388 -0,3209 -0,38017 
2017 -0,91658 0,82389 -0,2869 -0,2436 -0,746 -0,7235 346 -0,2948 -0,39796 
2018 -104 0,75599 -0,2338 -0,1748 -0,7386 -0,7407 365 -0,2215 -0,3976 
                    
rata-rata -15,653791 0,4047486 -0,1336 -0,3517 -0,7499 -0,6691 310,072 -0,2857 -0,3869814 
rata-rata kuadrat 245,04119 0,1638214 0,01785 0,12367 0,56234 0,44772 96144,9 0,08162 0,1497546 
jumlah rata-rata kuadrat residual 96391,499 
 
 
 
 
  Residual Kuadrat 
Tahun ADMG ARGO ERTX ESTI INDR PBRX POLY SSTM UNIT 
2012 0,63403 0,06638 0,00032 0,19551 0,53858 0,19568 32119,4 0,09683 0,18348 
2013 0,74005 0,15145 0,00464 0,20705 0,58113 0,26859 38123 0,08479 0,13426 
2014 0,9179 0,73664 0,00193 0,19206 0,58484 0,59435 99980,5 0,07972 0,14045 
2015 0,96482 0,1214 0,00543 0,3767 0,57335 0,58989 144650 0,07728 0,1322 
2016 0,89325 0,48087 0,06081 0,00885 0,55731 0,51841 150780 0,10297 0,14453 
2017 0,84012 0,67879 0,08232 0,05933 0,55655 0,52348 119615 0,0869 0,15837 
2018 10840,6 0,57152 0,05467 0,03056 0,54546 0,54861 133483 0,04904 0,15809 
                    
jumlah 10845,5 2,80706 0,21013 1,07007 3,93722 3,23901 718751 0,57754 1,05139 
jumlah residual kuadrat 729609 
 
 
 
 
Lampiran 17: Hasil Uji LM dengan Variabel Dependen yaitu DAR 
(Transformasi Different Data) 
Uji Lagrange Multiplier 
 
 
 
 
 
 
 
LM TEST 
Tahun 
Residual 
ADMG ARGO ERTX ESTI INDR PBRX POLY SSTM UNIT 
2012 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2013 -0,1306 -0,10751 -0,0349 0 0,02904 0,04017 0,04875 0 0,21732 
2014 0 -0,01359 -0,0717 0 -0,01306 -0,186 0,17521 0 -0,0738 
2015 0 0,05119 -0,0317 0 0,07941 0,20037 0,10866 0 0,00969 
2016 0 0,07231 -0,1594 0 -0,01501 0,06117 0 0 -0,1433 
2017 0 0,05751 0 0 -0,0826 0,03818 0 0 -0,1007 
2018 0 0,00298 0 0 -0,01611 0,034 0 0 -0,0462 
                    
rata-rata -0,0187 0,008984 -0,0425 0 -0,00261857 0,02684 0,04752 0 -0,0196 
rata-rata 
kuadrat 0,00035 8,07E-05 0,00181 0 6,8569E-06 0,00072 0,00226 0 0,00038 
jumlah rata-rata kuadrat residual 0,0056 
 
 
 
 
  Residual Kuadrat 
Tahun ADMG ARGO ERTX ESTI INDR PBRX POLY SSTM UNIT 
2012 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2013 0,01705 0,01156 0,00121 0 0,00084 0,00161 0,00238 0 0,04723 
2014 0 0,00018 0,00514 0 0,00017 0,03459 0,0307 0 0,00544 
2015 0 0,00262 0,001 0 0,00631 0,04015 0,01181 0 9,4E-05 
2016 0 0,00523 0,02541 0 0,00023 0,00374 0 0 0,02053 
2017 0 0,00331 0 0 0,00682 0,00146 0 0 0,01014 
2018 0 8,9E-06 0 0 0,00026 0,00116 0 0 0,00213 
                    
jumlah 0,01705 0,02291 0,03277 0 0,01463 0,08271 0,04488 0 0,08557 
jumlah residual kuadrat 0,30051 
 
 
 
 
 
Lampiran 18: Hasil Uji Normalitas dengan Variabel Dependen yaitu DAR 
 
Lampiran 19: Hasil Uji Normalitas dengan Variabel Dependen yaitu DAR 
(Tranformasi Logaritma Data) 
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Series: Standardized Residuals
Sample 2012 2018
Observations 45
Mean       2.05e-16
Median  -0.095409
Maximum  1.948164
Minimum -1.462272
Std. Dev.   0.610142
Skewness   1.372830
Kurtosis   5.777648
Jarque-Bera  28.60122
Probability  0.000001 
 
 
 
 
 
Lampiran 20: Hasil Uji Normalitas dengan Variabel Dependen yaitu DAR 
(Tranformasi Different Data) 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
-0.20 -0.15 -0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10 0.15 0.20 0.25
Series: Standardized Residuals
Sample 2013 2018
Observations 32
Mean       8.02e-18
Median  -0.005038
Maximum  0.217318
Minimum -0.185978
Std. Dev.   0.098458
Skewness   0.249559
Kurtosis   2.812143
Jarque-Bera  0.379213
Probability  0.827284 
 
Lampiran 21: Hasil Uji Multikolinieritas dengan Variabel Dependen yaitu 
DAR 
Uji Multikolinieritas 
 
 SIZE_X1 ROE_X2 
SIZE_X1  1.217814  0.694225 
ROE_X2  0.694225  626.3070 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 22: Hasil Uji Multikolinieritas dengan Variabel Dependen yaitu 
DAR (Transformasi Logaritma Data) 
Uji Multikolinieritas 
 
 LOGSIZE_X1 LOGROE_X2 
LOGSIZE_X1  1.000000  0.147626 
LOGROE_X2  0.147626  1.000000 
 
 
Lampiran 23: Hasil Uji Multikolinieritas dengan Variabel Dependen yaitu 
DAR (Transformasi Logaritma Data) 
Uji Multikolinieritas 
 DLSIZE_X1 DLROE_X2 
DLSIZE_X1  1.000000 -0.275573 
DLROE_X2 -0.275573  1.000000 
 
 
Lampiran 24: Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Variabel Dependen yaitu 
DAR 
Uji Heteroskedastisitas 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3.633434 3.190301 1.138900 0.2593 
SIZE_X1 -0.097056 0.112747 -0.860838 0.3928 
ROE_X2 -0.008550 0.004972 -1.719787 0.0906 
     
      
 
 
 
 
Lampiran 25: Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Variabel Dependen yaitu 
DAR (Transformasi Logaritma Data) 
Uji Heteroskedastisitas 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.595822 0.874568 0.681276 0.5011 
LOGSIZE_X1 -0.154505 0.261526 -0.590783 0.5592 
LOGROE_X2 -0.001727 0.006333 -0.272674 0.7870 
     
 
Lampiran 26: Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Variabel Dependen yaitu 
DAR (Transformasi Different Data) 
Uji Heteroskedastisitas 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.074309 0.011146 6.667029 0.0000 
DLSIZE_X1 1.250042 1.356286 0.921666 0.3643 
DLROE_X2 0.002092 0.008979 0.232925 0.8175 
 
 
 
 
 
Lampiran 27: Hasil CEM dengan Variabel Dependen yaitu DER 
Common Effect Model 
 
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 5.231261 6.745766 0.775488 0.4411 
SIZE_X1 -0.145906 0.238398 -0.612025 0.5428 
ROE_X2 -0.039630 0.010512 -3.769855 0.0004 
     
     R-squared 0.196913    Mean dependent var 1.011270 
Adjusted R-squared 0.170143    S.D. dependent var 2.291526 
S.E. of regression 2.087500    Akaike info criterion 4.356259 
Sum squared resid 261.4593    Schwarz criterion 4.458313 
Log likelihood -134.2222    Hannan-Quinn criter. 4.396397 
F-statistic 7.355836    Durbin-Watson stat 0.646392 
Prob(F-statistic) 0.001390    
     
     
 
Lampiran 28: Hasil CEM dengan Variabel Dependen yaitu DER 
(Transformasi Different Data)  
Common Effect Model 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.027027 0.070171 -0.385159 0.7040 
DLSIZE_X1 -5.906238 10.66855 -0.553612 0.5857 
DLROE_X2 0.025985 0.047662 0.545199 0.5914 
     
     R-squared 0.024232    Mean dependent var -0.051321 
Adjusted R-squared -0.068698    S.D. dependent var 0.248361 
S.E. of regression 0.256750    Akaike info criterion 0.235041 
Sum squared resid 1.384332    Schwarz criterion 0.382298 
Log likelihood 0.179506    Hannan-Quinn criter. 0.274108 
F-statistic 0.260760    Durbin-Watson stat 1.161484 
Prob(F-statistic) 0.772924    
     
     
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 29: Hasil FEM dengan Variabel Dependen yaitu DER 
Fixed Effect Model 
 
      
      Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.    
      
      C -73.95919 22.73319 -3.253357 0.0020  
SIZE_X1 2.654547 0.803793 3.302527 0.0017  
ROE_X2 -0.038935 0.010534 -3.695987 0.0005  
      
       Effects Specification    
      
      Cross-section fixed (dummy variables)   
      
      R-squared 0.531668    Mean dependent var 1.011270  
Adjusted R-squared 0.441604    S.D. dependent var 2.291526  
S.E. of regression 1.712364    Akaike info criterion 4.070942  
Sum squared resid 152.4739    Schwarz criterion 4.445140  
Log likelihood -117.2347    Hannan-Quinn criter. 4.218116  
F-statistic 5.903225    Durbin-Watson stat 1.014983  
Prob(F-statistic) 0.000007     
      
      
 
Lampiran 30: Hasil FEM dengan Variabel Dependen yaitu DER 
(Transformasi Different Data) 
Fixed Effect Model 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.027932 0.060540 -0.461383 0.6507 
DLSIZE_X1 -5.539510 10.40405 -0.532438 0.6017 
DLROE_X2 0.015466 0.039724 0.389335 0.7022 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.559469    Mean dependent var -0.051321 
Adjusted R-squared 0.366737    S.D. dependent var 0.248361 
S.E. of regression 0.197640    Akaike info criterion -0.143536 
Sum squared resid 0.624986    Schwarz criterion 0.249149 
Log likelihood 9.722430    Hannan-Quinn criter. -0.039356 
F-statistic 2.902830    Durbin-Watson stat 2.562633 
Prob(F-statistic) 0.036729    
     
     
 
 
 
 
Lampiran 31: Hasil Uji Chow dengan Variabel Dependen yaitu DER 
Uji Chow 
 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 4.646074 (8,52) 0.0003 
Cross-section Chi-square 33.974967 8 0.0000 
     
      
Lampiran 32: Hasil Uji Chow dengan Variabel Dependen yaitu DER 
(Transformasi Different Data) 
Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 3.887938 (5,16) 0.0169 
Cross-section Chi-square 19.085847 5 0.0019 
     
 
 
 
 
 
 
Lampiran 33: Hasil REM dengan Variabel Dependen yaitu DER 
Random Effect Model 
 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -6.592296 10.13646 -0.650355 0.5179 
SIZE_X1 0.272423 0.358124 0.760694 0.4498 
ROE_X2 -0.041977 0.009882 -4.248057 0.0001 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 1.111199 0.2963 
Idiosyncratic random 1.712364 0.7037 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.213876    Mean dependent var 0.508971 
Adjusted R-squared 0.187672    S.D. dependent var 2.039636 
S.E. of regression 1.838308    Sum squared resid 202.7627 
F-statistic 8.161912    Durbin-Watson stat 0.822535 
Prob(F-statistic) 0.000732    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.155269    Mean dependent var 1.011270 
Sum squared resid 275.0171    Durbin-Watson stat 0.606433 
     
     
 
 
 
 
Lampiran 34: Hasil REM dengan Variabel Dependen yaitu DER 
(Transformasi Different Data) 
Random Effect Model 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.122293 0.133724 -0.914514 0.3708 
DLSIZE_X1 -6.088296 10.16060 -0.599206 0.5554 
DLROE_X2 0.019166 0.039331 0.487285 0.6311 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.281869 0.6704 
Idiosyncratic random 0.197640 0.3296 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.022421    Mean dependent var -0.028058 
Adjusted R-squared -0.070682    S.D. dependent var 0.191869 
S.E. of regression 0.194351    Sum squared resid 0.793218 
F-statistic 0.240822    Durbin-Watson stat 2.026116 
Prob(F-statistic) 0.788123    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared -0.134427    Mean dependent var -0.051321 
Sum squared resid 1.609424    Durbin-Watson stat 0.998588 
     
     
 
 
 
 
 
 
Lampiran 35: Hasil Uji Hausman dengan Variabel Dependen yaitu DER 
Uji Hausman 
 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 11.150583 2 0.0038 
     
          
Cross-section random effects test comparisons: 
     
Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     SIZE_X1 2.654547 0.272423 0.517830 0.0009 
ROE_X2 -0.038935 -0.041977 0.000013 0.4045 
     
          
Lampiran 36: Hasil Uji Hausman dengan Variabel Dependen yaitu DER 
(Transformasi Different Data) 
Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 0.806100 2 0.6683 
     
 
 
 
 
 
 
Lampiran 37: Hasil Uji LM dengan Variabel Dependen yaitu DER 
(Transformasi Different Data) 
 
 
 
 
 
LM TEST 
Tahun 
Residual 
ADMG ARGO ERTX ESTI INDR PBRX POLY SSTM UNIT 
2012 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2013 -0,1485 -0,6956 -0,0981 0 0,11754 0,05243 0 0 0,43984 
2014 0 0 -0,2233 0 0,05097 -0,4025 0 0 -0,0081 
2015 0 0 -0,1559 0 0,22367 0,38758 0 0 0,13112 
2016 0 0 -0,2054 0 0,13741 0,2292 0 0 -0,1647 
2017 0 0 0 0 -0,0062 0,18134 0 0 -0,0203 
2018 0 0 0 0 0,00291 0,16843 0 0 0,00606 
                    
rata-rata -0,0212 -0,0994 -0,0975 0 0,07518 0,08807 0 0 0,05485 
rata-rata 
kuadrat 0,00045 0,00988 0,00951 0 0,00565 0,00776 0 0 0,00301 
jumlah rata-rata kuadrat residual 0,03625 
 
 
 
 
  Residual Kuadrat 
Tahun ADMG ARGO ERTX ESTI INDR PBRX POLY SSTM UNIT 
2012 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2013 0,02204 0,4839 0,00963 0 0,01382 0,00275 0 0 0,19346 
2014 0 0 0,04985 0 0,0026 0,16202 0 0 6,5E-05 
2015 0 0 0,02429 0 0,05003 0,15022 0 0 0,01719 
2016 0 0 0,04218 0 0,01888 0,05253 0 0 0,02714 
2017 0 0 0 0 3,9E-05 0,03288 0 0 0,00041 
2018 0 0 0 0 8,5E-06 0,02837 0 0 3,7E-05 
                    
jumlah 0,02204 0,4839 0,12595 0 0,08537 0,42878 0 0 0,2383 
jumlah residual kuadrat 1,38434 
 
 
 
 
 
Lampiran 38: Hasil Uji Normalitas dengan Variabel Dependen yaitu DER 
 
Lampiran 39: Hasil Uji Normalitas dengan Variabel Dependen yaitu DER 
(Transformasi Logaritma Data) 
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Series: Standardized Residuals
Sample 2012 2018
Observations 36
Mean      -0.124597
Median  -0.156339
Maximum  1.764183
Minimum -2.032543
Std. Dev.   0.673788
Skewness   0.143245
Kurtosis   4.501802
Jarque-Bera  3.506227
Probability  0.173234 
 
 
 
 
 
Lampiran 40: Hasil Uji Normalitas dengan Variabel Dependen yaitu DER 
(Transformasi Different Data) 
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Series: Standardized Residuals
Sample 2013 2018
Observations 24
Mean       0.096531
Median   0.105094
Maximum  0.537436
Minimum -0.601874
Std. Dev.   0.245462
Skewness  -0.763203
Kurtosis   4.238520
Jarque-Bera  3.863848
Probability  0.144869 
 
Lampiran 41: Hasil Uji Multikolinieritas dengan Variabel Dependen yaitu 
DER 
Uji Multikolinieritas 
 SIZE_X1 ROE_X2 
SIZE_X1  1.000000  0.025137 
ROE_X2  0.025137  1.000000 
 
Lampiran 42: Hasil Uji Multikolinieritas dengan Variabel Dependen yaitu 
DER (Transformasi Logaritma Data) 
Uji Multikolinieritas 
 
 LOGSIZE_X1 LOGROE_X2 
LOGSIZE_X1  1.000000  0.147626 
LOGROE_X2  0.147626  1.000000 
 
 
 
 
Lampiran 43: Hasil Uji Multikolinieritas dengan Variabel Dependen yaitu 
DER (Transformasi Logaritma Data) 
Uji Multikolinieritas 
 
 DLSIZE_X1 DLROE_X2 
DLSIZE_X1  1.000000 -0.275573 
DLROE_X2 -0.275573  1.000000 
 
Lampiran 44: Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Variabel Dependen yaitu 
DER 
Uji Heteroskedastisitas 
 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.241491 4.081449 -0.059168 0.9530 
SIZE_X1 0.041022 0.144240 0.284403 0.7771 
ROE_X2 0.006486 0.006360 1.019711 0.3120 
 
Lampiran 45: Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Variabel Dependen yaitu 
DER (Transformasi Logaritma Data) 
Uji Heteroskedastisitas 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -5.380860 11.68562 -0.460469 0.6476 
LOGSIZE_X1 1.752823 3.497845 0.501115 0.6189 
LOGROE_X2 0.196190 0.087831 2.233719 0.0309 
     
      
 
 
 
 
Lampiran 46: Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Variabel Dependen yaitu 
DER (Transformasi Different Data) 
Uji Heteroskedastisitas 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.535819 0.093810 5.711741 0.0000 
DLSIZE_X1 13.45189 11.41538 1.178401 0.2482 
DLROE_X2 0.054360 0.075576 0.719280 0.4777 
     
      
 
 
 
 
 
Tabel Chi-Squared 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 47 : Daftar Riwayat Hidup 
CURICULUM VITAE  
A. Identitas  
1. Nama   : Eni Setyo Ningsih 
2. Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 16 Desember 1997 
3. Agama   : Islam 
4. Golongan Darah  : - 
5. Tinggi Badan  : 158 cm 
6. Berat Badan  : 48 Kg 
7. Hobby   : Mendengarkan Musik 
8. Alamat   : Salam Rt 11, Blimbing Sambirejo Sragen  
9. CP    : 0823-2217-2212 
10. E-mail   : ningsihsetyo620@gmail.com  
 
B. Riwayat Pendidikan  
No Jenjang Nama Instansi Jurusan 
1 SD SD N Blimbing 01  
2 SMP SMP N 1 Sambirejo  
3 SMA SMK N 1 Sambirejo Tata Busana 
4 Perguruan Tinggi IAIN Surakarta Manajemen Bisnis 
Syariah 
 
 
 
